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"Kemerdekaan nasional bukan 
pencapaian akhir, tapi rakyat bebas 
berkarya adalah pencapaian puncaknya." 
—Sutan Syahrir—

K emerdekaan Indonesia yang menjadi modal awal dan utama 
dengan didukung kemajuan pembangunan dan penerapan 
teknologi telah membuka ruang baru bagi anak-anak muda 
untuk berekspresi dan berkarya. Mereka menemukan cara-cara 
baru untuk berinovasi dan mencapai berbagai tujuan mulia, 

tak terkecuali untuk memberikan kesejahteraan bagi orang banyak.  Di 
tingkat nasional, sebut saja aplikasi transportasi dan kegunaan-kegunaan 
lainnya yang diiniiasi oleh kaum muda telah mengguncang industri aplikasi 
teknologi di Indonesia. 

Di kalangan PNM sendiri, ada Aprila Firanti Tani, salah satu account officer 
dari Labuan Bajo, yang baru saja mendapatkan penghargaan Tokoh Wanita 
Penggerak Literasi Bangsa berkat upayanya memberikan kursus baca tulis 
secara gratis untuk anak-anak. Saya yakin, banyak Insan Muda PNM yang 
telah melakukan terobosan-terobosan baru untuk mengisi kemerdekaan 
dan mengupayakan  kesejahteraan masyarakat, sejalan dengan semangat 
yang diusung PNM. Bermodalkan wawasan global dan kemampuan 
menggunakan teknologi secara cerdas dan efisien, Insan Muda PNM 
sangatlah berpotensi membawa kemajuan bagi perusahaan. 

Momentum 78 tahun kemerdekaan Republik Indonesia, saya percaya 
masyarakat Indonesia khususnya orang muda tidak berhenti berkarya 
untuk Indonesia. Masa depan kita ada di pundak para anak muda. 
Tidak hanya semangatnya, tetapi juga pola pikir kreatif, inovatif, serta 
kemampuan analisis kritis akan mendorong kita untuk lebih maju dalam 
membuat program-program dan melakukan pendampingan bagi 
masyarakat prasejahtera, khususnya nasabah PNM yang saat ini bisa 
dikatakan telah merepresentasikan masyarakat Indonesia. 

PNM secara konsisten memberikan ruang seluas-luasnya bagi Insan Muda 
PNM untuk bertumbuh dan berkembang melalui program-program yang 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kreativitas karyawan 
sehingga mampu bersaing di kancah yang lebih luas. Tentu dalam 
perjalanannya, akan banyak tantangan yang akan dihadapi. Tetapi saya 
yakin, berbekal jiwa pantang menyerah dan ingin mengusahakan yang 
terbaik, Insan PNM dapat mengisi dan mempertahankan kemerdekaan 
dengan hal-hal yang positif.

Semangat Insan Muda PNM, semangat Indonesia! 

Salam,
Arief Mulyadi
Direktur Utama 
PT Permodalan Nasional Madani

EDISI 017 / 2023 3

Editorial



19

Daftar Isi

Aksi Peduli
Sejahterakan Masyarakat,
Hijaukan Indonesia

PNM Corner
10 Bendera di 10 Puncak 
Gunung Indonesia 50

17

22
26

Aktual
Asian Financial Leader 
Terpukau PNM Mekaar

Figur
Bekerja dengan Cinta

Perspektif
Gen Z Perjuangkan 
Kemerdekaan yang Inklusif

6

24
Figur
Generasi Masa Kini
Rawat Tradisi

Laporan Utama
Berkarya, 
Perjuangan 
Masa Kini

MAJALAH INTERNAL PT PERMODALAN NASIONAL MADANI4

Daftar Isi



32

46

SDGs
Sulap Sisa Makanan 
Menjadi Kompos

EDISI 017/2023

30
38

54

PNM Club:
Dari Hobi Jadi Prestasi

Teknologi
Batik Fractal, 
Ketika Seni Bertemu Teknologi

Kata Data
Pencapaian Pembiayaan PNM 
Semester 1 2023

Diterbitkan Oleh:
Sekretariat Perusahaan PT Permodalan Nasional Madani

Pengarah:
Direktur Utama: Arief Mulyadi

Penanggung Jawab &
Pemimpin Umum:
Sekretaris Perusahaan: L. Dodot Patria Ary S.

Penanggung Jawab Naskah:
Dewi Kusuma Ningrum,  Ramandha Suci Marchita, Asyifa 
Latief,  Dwikie Naufal, Andhika Priyandanu,  
Reiva Areta D.P.

Penanggung Jawab Visual: 
Dede Adi Pradana, Ratna Dwiyuliar,  Choirul Akbar 

Administrasi: 
Kireiko Phelia 

Kontributor: 
Kezia Hadi, Henny Herawaty, Nurul Yulianti

Alamat Redaksi: 
Kantor Pusat 
PT Permodalan Nasional Madani 
Menara PNM
Jalan Kuningan Mulia, Karet, Setiabudi, Jakarta 12920 
Telp. (62-21) 2511404  Fax. (62-21) 2511405
Email: info@pnm.co.id  Website: www.pnm.co.id 

Konsultan Media: 
B/NDL Studios

Hobi
Healing Lewat Hiking

Penulis Rubrik Perspektif:

EDISI 017 / 2023 5

Bangkit Teguh Presdiarto
Officer Pengembangan 
Kapasitas Usaha (PKU) 
PNM Cabang Jember

Tania Elviyonita
SAO dari PNM 

Unit Sukaraja Bogor 2



Berkarya,
Perjuangan 
Masa Kini

MAJALAH INTERNAL PT PERMODALAN NASIONAL MADANI6

Laporan Utama



Untuk mengisi kemerdekaan, 
generasi muda harus membuka 

diri terhadap dunia untuk 
mengembangkan potensi secara 

maksimal. Sehingga, para pemuda 
Indonesia bisa bersaing 

 secara global demi kemajuan 
ekonomi bangsa.

Setelah melewati perjuangan dan 
pengorbanan yang tak terhingga, 
bangsa Indonesia berhasil meraih 
kemerdekaannya pada 17 Agustus 
1945. Namun, kemerdekaan 

bukanlah tujuan akhir, tetapi merupakan  
awal dari perjalanan panjang dalam 
membangun dan mengisi hari-hari ke depan. 
Salah satu cara penting untuk mengisi 
kemerdekaan adalah melalui karya-karya  
yang kreatif dan konstruktif.

Karya-karya tersebut bisa dicapai salah satunya 
dengan mengakses teknologi. Teknologi 
telah membuka sekat-sekat dunia hingga 
kita tidak bisa lagi menutup diri terhadap 
arus perubahan yang dibawa negara lain. 
Keterbukaan ini membuat persaingan 
antarnegara pun semakin tajam, termasuk 
dalam bidang ekonomi. Sebagai negara 
dengan jumlah penduduk keempat terbesar 
di dunia, Indonesia memiliki sumber daya 
manusia (SDM) dengan potensi luar biasa 
besar untuk bisa bersaing di dunia global. 

PT Permodalan Nasional Madani (PNM) 
menyadari pentingnya SDM berwawasan 
global dalam mewujudkan visi dan 
misi perusahaan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Salah satunya 
adalah dengan penggunaan teknologi 
untuk mempermudah pemberian layanan 
pendanaan bagi nasabahnya. Agar ini 
terwujud, dibutuhkan karyawan terutama 
generasi muda berwawasan luas yang mampu 
mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang 
mereka miliki di lapangan.

Buka diri, buka wawasan
Dunia telah menjadi ‘kampung global’ di 
mana semua orang bisa saling mengenal 
dengan mudah melalui kemajuan 
teknologi. Melalui media sosial, 
keterhubungan antarnegara dan budaya 
membuat pertukaran nilai, ilmu, dan juga 
barang menjadi sesuatu yang 
mudah dilakukan.

Sebagai salah satu hasil kebudayaan, 
teknologi tentu memiliki dua sisi, tergantung 
dari arah mana kita akan memanfaatkannya. 
Dilihat dari sisi yang positif, keterbukaan 
bisa membawa banyak sekali manfaat dalam 
segala bidang. Dari sisi ekonomi misalnya, 
transaksi keuangan menggunakan teknologi 
digital terbukti lebih cepat, efisien dan 
mudah dilakukan yang pada akhirnya bisa 
mempercepat perbaikan ekonomi.
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Generasi muda yang lahir di tengah 
perkembangan teknologi yang begitu pesat, 
memiliki posisi unik untuk menjadi jembatan 
antara generasi sebelumnya, dengan masa 
depan yang serba terbuka. Karena itulah 
generasi muda perlu membuka diri seluas-
luasnya terhadap dunia, yang tentu saja 
harus diiringi dengan kepekaan dan literasi 
yang kuat. 

Membuka diri terhadap dunia, artinya 
membuka pikiran kita terhadap 
keberagaman yang nyata adanya. Dengan 
memahami keberagaman agama, ras, 
budaya, paham politik, ideologi dan 
sebagainya, generasi muda bisa belajar 
untuk menghargai perbedaan tersebut 
untuk dijadikan dasar kerja sama dan 
kolaborasi demi kepentingan bersama. 

Pendidikan buka kesempatan
Kemerdekaan harus diisi dengan berbagai 
upaya untuk memajukan bangsa. Salah satu 
cara paling efektif untuk mengisinya adalah 
melalui pendidikan. Pendidikan memiliki 
peran strategis dalam membentuk generasi 
yang berkualitas, mampu berkontribusi 
secara positif, dan memajukan bangsa ke 
arah yang lebih baik.

Pendidikan merupakan salah satu kunci 
penting untuk meningkatkan dan memperluas 
wawasan global. Kenyataannya, menurut 
data Direktorat Jenderal Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Dukcapil) pada tahun 2022, 
hanya 6,41% penduduk Indonesia yang sudah 
mengenyam pendidikan hingga perguruan 
tinggi. Dari data yang sama, diketahui 

ada 20,89% lulusan SMA, dengan jumlah 
lulusan tiap tahun mencapai 3,7 juta orang. 
Generasi muda usia produktif ini tentu 
membutuhkan ruang untuk meningkatkan 
kualitas diri agar mampu berkontribusi 
terhadap masyarakat.

Saat ini sudah banyak program pelatihan 
vokasi yang bisa diambil oleh para lulusan 
SMA, dengan jenis keterampilan yang 
berbeda, mulai dari digital marketing, fotografi, 
desain, bahasa asing, hingga web developing. 
Ini membuktikan bahwa lulusan SMA juga 
memiliki kesempatan cukup luas untuk 
mendapatkan pendidikan dan membuka 
wawasannya. Ketika memasuki dunia kerja, 
mereka juga bisa menambah keterampilan 
dan melanjutkan pendidikan lewat program 
yang diadakan perusahaan,seperti yang 
dijalankan di PNM untuk para account officer 
yang kebanyakan adalah lulusan SMA.

Melalui peningkatan pendidikan yang 
beragam, termasuk pengembangan 
keterampilan digital, generasi muda 
Indonesia didorong untuk mampu menjawab 
tantangan perkembangan teknologi yang 
terjadi begitu cepat. Dengan pendidikan 
yang tepat, diharapkan generasi muda bisa 
terus mengikuti bahkan memunculkan 
inovasi baru. Di tengah perubahan yang 
cepat terjadi, generasi muda juga harus 
mampu mengembangkan kemampuan untuk 
menangani situasi dan mencari solusi atas 
masalah yang dihadapi. Ini membutuhkan 
kreativitas dan cara berpikir kritis yang 
lagi-lagi bisa didapatkan melalui pendidikan 
yang tepat.

 Di saat yang sama, generasi muda juga perlu 
memasang filter dalam diri sendiri agar tidak 
begitu saja menerima perubahan tanpa 
pertimbangan matang. Contoh sederhananya 
adalah penggunaan media sosial yang
harus diiringi digital literacy memadai agar 
kita bisa mendapatkan manfaat terbaiknya 
secara maksimal.

Tingkatkan literasi digital
Teknologi adalah pembuka batas yang 
selama ini terkadang menjadi rintangan 
dalam berbagai hal. Tidak heran jika teknologi 
terutama digitalisasi menjadi pusat hampir 
seluruh aktivitas kehidupan manusia saat 
ini. Menurut survei Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJII), penetrasi 
penggunaan internet di masyarakat telah 
mencapai 78,19% pada tahun 2023 ini. Ini 
membuktikan bahwa penggunaan teknologi 
digital telah menjadi bagian penting dalam 
keseharian masyarakat.

Di sinilah peran generasi muda sangat 
diperlukan untuk memastikan teknologi 
digital bisa memberikan manfaat positif untuk 
masyarakat penggunanya. Kenyataannya, 
dengan jumlah pengguna internet sedemikan 
besar, persentase literasi digital Indonesia 
masih yang terendah di wilayah ASEAN 
dengan angka 62%. Rendahnya literasi digital 
membuka peluang terjadinya kerugian pada 
penggunanya, seperti risiko cyberbully, hoaks, 
dan penipuan online. 

Generasi muda harus mampu meningkatkan 
literasi digital dengan terus meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 
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teknologi yang terus berkembang. Selain itu, 
generasi muda juga harus terus meningkatkan 
kemampuan untuk mencari dan mengolah 
informasi sehingga terampil memilah informasi 
mana yang terpercaya dan yang meragukan.  

Dalam jangka panjang, wawasan global 
dan literasi digital yang dimiliki generasi 
muda bisa membantu masyarakat sekitar 
terutama mereka yang tidak memiliki akses 
pada teknologi. Dalam bidang ekonomi 
misalnya, masyarakat prasejahtera dan 
para pelaku UMKM bisa diedukasi agar 
mampu memanfaatkan teknologi digital 
untuk memudahkan usaha atau membuka 
akses kepada layanan keuangan. Selain itu, 
bermodalkan kreativitas, generasi muda 
bisa menciptakan usaha baru dan membuka 
lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar 
yang pada akhirnya bisa mendongkrak 
perekonomian secara lebih luas. 

Keterlibatan dalam masyarakat
Satu hal yang tidak boleh dilupakan dalam 
upaya membuka wawasan global adalah 
keterlibatan dalam masyarakat. Ini penting 
untuk membangun empati dan melihat the 
bigger picture bahwa segala sesuatu yang 
diperjuangkan oleh generasi muda pada 
akhirnya adalah untuk kemajuan bersama. 
Selain itu, interaksi dalam masyarakat dengan 
latar belakang budaya dan permasalahan 
yang beragam, akan sangat bermanfaat untuk 
pengembangan diri. 

Terjun di tengah masyarakat, generasi muda 
bisa melihat secara langsung permasalahan 
yang terjadi untuk dicarikan solusinya. 
Sebagai contoh, saat pelaku UMKM kesulitan 
memasarkan produk, maka bisa diteliti apa 
penyebabnya. Apakah karena kurangnya akses 
ke pasar, minimnya keterampilan pemasaran, 
atau ada penyebab lainnya. Berbekal 
pengetahuan dan skill yang memadai, generasi 

memiliki wawasan global, yang bisa terlihat 
dari aneka kegiatan pelatihan, penyediaan 
buku, serta akses internet. 

Aksi nyata PNM untuk meningkatkan daya 
saing di dunia yang kompetisinya semakin 
ketat, diwujudkan melalui beberapa program 
bagi karyawan. Contohnya, program Drill 
for Skill Training of Trainer yang diberikan 
kepada satu karyawan dari perwakilan divisi.  
Tujuannya adalah melatih skill para karyawan 
yang akan menjadi pemateri dalam kegiatan 
knowledge sharing terkait pekerjaannya 
masing-masing. 

Program selanjutnya adalah training online 
untuk para account officer (AO) yang dilakukan 
secara berkala agar para AO lebih tanggap 
dan memiliki kecakapan. Salah satu pelatihan 
yang telah dilakukan adalah Penambahan 
Fitur Validasi Nomor Telepon pada Pembukaan 
Rekening Simpedes UMi di Aplikasi 
Mekaar Digi. 

Program lainnya adalah Oriented Base Training 
(OBT). Pelatihan ini khusus diberikan kepada 
para karyawan yang baru bergabung dengan 
PNM. Dalam OBT, karyawan mendapatkan 
pembekalan mengenai peraturan perusahaan, 
bisnis PNM, budaya kerja, dan sebagainya. 

Beriringan dengan aneka program peningkatan 
kapabilitas, PNM juga memberikan apresiasi 
bagi para karyawannya. Salah satu contohnya 
adalah dengan penganugerahan Excellence 
Awards 2023 kepada para karyawan yang 
dinilai berprestasi dalam tinjauan kerjanya, 
yang terbagi dalam beberapa kategori di 
antaranya Best CSR Implwmentation, Best GCG 
Implementation, serta Best Unit Kerja. Diharapkan 
apresiasi ini dapat menjadi motivasi karyawan 
lainnya untuk mengisi kemerdekaan dengan 
mengembangkan diri dan menjadi yang terbaik 
bagi kemajuan ekonomi bangsa. 

Isi kemerdekaan 
dengan pendidikan, 

karena pendidikan dapat 
membentuk generasi 
yang berkualitas dan 
memajukan bangsa.

muda bisa menjadi pembawa perubahan 
positif dalam masyarakat melalui inovasi dan 
solusi yang mereka tawarkan. 
 
Program PNM untuk SDM berkualitas
Secara khusus, generasi muda PNM juga 
harus menjadi generasi berwawasan global 
dan melek teknologi.  Di PNM, generasi muda 
ada di garda terdepan dalam pelayanan pada 
masyarakat prasejahtera yang mungkin butuh 
bantuan dan edukasi baik dalam hal finansial 
serta teknologi pendukungnya. Karena 
itulah peningkatan kualitas serta 
pengembangan wawasan global terus 
dilakukan secara internal. 

Salah satu misi yang diemban oleh PNM 
adalah meningkatkan kreativitas dan 
produktivitas karyawan untuk terus mencapai 
kinerja terbaik dalam usaha pengembangan 
sektor UMKM. Dalam program-programnya, 
PNM senantiasa mewujudkan ekosistem yang 
baik untuk mendukung para karyawan agar 
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Bersama Nyata 
dalam Karya

Melalui rangkaian perayaan acara HUT ke-24, PNM terus 
berkomitmen untuk memberikan dukungan dalam 

penguatan pelaku usaha ultra mikro.

T epat 24 tahun lalu, pada 
tanggal 1 Juni 1999, bersamaan 
dengan Hari Lahir Pancasila, 
PT Permodalan Nasional 
Madani (PNM) hadir di tengah 

masyarakat Indonesia. Sebagai perusahaan 
pembiayaan yang tergabung dalam holding 
ultra mikro, PNM terbukti sukses terus 
meningkatkan pemberdayaan kepada pelaku 
usaha ultra mikro.

Kerja nyata dan kolaborasi 
Mengusung tema “Bersama Nyata dalam 
Karya” pada ulang tahunnya yang ke-24, PNM 
mengangkat bagaimana kolaborasi bersama 
dengan para pemangku kepentingan, mitra 
dan para nasabah mampu menghasilkan karya 
dalam menggaungkan ekonomi kerakyatan. 
Hasil kerja nyata PNM dibuktikan dengan 
jumlah penyaluran selama Semester 1 2023 
yang telah mencapai Rp34,10 triliun. Lebih 

lanjut, sepanjang tahun berjalan (year to 
date/ytd) total aset PNM tercatat tumbuh 
8,26% menjadi Rp50,7 triliun per 30 Juni 
2023 dari sebelumnya Rp46,83 triliun pada 
akhir Desember 2022. Capaian positif ini 
menggambarkan pertumbuhan sektor ultra 
mikro di Indonesia.

Direktur Utama PT PNM, Arief Mulyadi, 
menyatakan keberhasilan ini merupakan kerja 
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nyata bersama-sama seluruh Insan PNM di 
62 cabang di seluruh Indonesia. Ia juga 
mengajak seluruh Insan PNM agar terus 
bersemangat menjadi roda penggerak 
ekonomi keluarga. Melalui modal finansial, 
intelektual dan sosial, PNM akan terus menjadi 
cahaya bagi mereka yang ingin meraih 
kehidupan yang lebih bermakna.

Aneka lomba untuk semua
Untuk merayakan peristiwa bersejarah ini, 
serangkaian acara HUT PNM telah dipersiapkan 
untuk menjalin kebersamaan dan keakraban 
antar-Insan PNM dan keluarga. Diawali dengan 
beragam lomba pra-HUT sejak tanggal 5 April 
2023, seperti lomba desain logo HUT PNM, 
lomba karaoke, futsal, bulu tangkis, Mobile 
Legends, dan foto keluarga PNM dan Berseri 
(Bersih dan Asri). Menariknya beragam lomba 
ini ada yang dilakukan secara online dan offline, 
untuk memastikan seluruh Insan PNM terlibat 
dalam perayaan ulang tahun ini.

Di momen berbahagia ini, PNM pun tidak 
melupakan jasa dan peran para karyawan 
yang telah memasuki masa purnabakti dalam 
perkembangan bisnis PNM. Secara khusus 
Kantor PNM Pusat dan seluruh cabang di 

Indonesia mengadakan kegiatan bakti sosial 
(Jalinan Kasih) pada tanggal 22-30 Mei 2023, 
dengan memberikan santunan kepada janda 
dan pensiunan karyawan PNM sebagai bentuk 
apresiasi seluruh pensiunan karyawan dan 
keluarga yang sudah ditinggalkan.  

Teristimewa pada Sabtu, 27 Mei 2023, diadakan 
acara Jalan Santai Sehat di area Menara PNM, 
Kuningan, Jakarta Selatan. Sebanyak 1.659 Insan 
PNM dari perwakilan divisi dan cabang, kompak 
berpartisipasi memeriahkan acara dengan 
menggunakan kostum masing-masing. Jalan 
Santai Sehat Insan PNM juga diikuti oleh 435 
peserta dari keluarga Insan PNM. Jalan Santai 
Sehat dimulai dari Menara PNM di Kuningan, 
Jakarta Selatan, kemudian peserta berjalan ke 
barat menyusuri sepanjang Jalan Kuningan 
dan kembali ke Menara PNM sebagai titik 
finish. Peserta paling depan membawa atribut 
bertuliskan PNM 24 berwarna biru muda sesuai 
dengan logo PNM. Semua peserta tampak 
kompak, bersemangat dan bergembira bersama. 

Selain acara Jalan Santai Sehat, pada 
kesempatan itu para Insan PNM dan keluarga 
juga dapat mengikuti beragam aktivitas 
yang dapat meningkatkan keakraban dan 

keharmonisan antar-anggota keluarga, salah 
satunya, zumba bersama keluarga. Ada pula 
kegiatan untuk merangsang sistem motorik 
untuk anak-anak.

Peduli lingkungan
Mengingat masih rendahnya kesadaran 
masyarakat dalam menjaga kebersihan 
lingkungan khususnya sungai menyebabkan 
tingginya pencemaran di sungai, masih dalam 
rangkaian perayaan ulang tahun PNM, jajaran 
manajemen serta perwakilan karyawan 
PNM berkolaborasi dengan pemerintah 
membersihkan Kali Cideng pada tanggal 
29 Mei 2023.

Kegiatan revitalisasi sungai ini diikuti oleh 
100 perwakilan dan karyawan PNM. Para 
peserta juga menaman pohon pucuk merah 
secara serentak di bantaran kali yang berada 
di Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan. 
Penanaman pohon pucuk merah selain sebagai 
bentuk penghijauan di bantaran sungai, juga 
berguna untuk mencegah abrasi dan tanah 
longsor. Selain itu, peserta menyebarkan 
sebanyak 2.400 bibit ikan lele di sungai 
tersebut. Harapannya, agar ekosistem sungai 
semakin terjaga dan sungai yang bersih dapat 
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menjadi habitat bagi ikan lele dan ikan yang 
lain. Ini merupakan bentuk perwujudan PNM 
dalam berkontribusi nyata bagi lingkungan. 

“PNM mencoba memberi dampak sosial serta 
mengedukasi masyarakat khususnya karyawan 
untuk peduli kebersihan, juga berpartisipasi 
aktif menjadikan lingkungan sekitar kantor 
menjadi bersih dan asri,” papar Sunar Basuki, 
Direktur Operasional PT PNM, kepada para 
perserta. Menurut Sunar, dengan sungai 
yang bersih akan memberi efek positif ganda, 
bukan hanya bagi karyawan PNM tetapi juga 
masyarakat sekitar. Apalagi banyak nasabah 
ultra mikro binaan PNM yang tinggal di sekitar 
bantaran sungai. 

Gizi baik, cegah stunting
Menyadari pentingnya gizi baik untuk 
mencegah stunting pada anak Indonesia, PNM 
menyalurkan 2.400 paket gizi kepada anak 
usia balita dan ibu hamil di seluruh cabang 
PNM di Indonesia pada tanggal 1 Juni 2023, 
bertepatan dengan kelahiran PNM 24 tahun 
lalu. Stunting ialah kondisi kekurangan gizi 
yang terjadi pada bayi di 1000 hari pertama 
kehidupan sehingga dapat menyebabkan 
terhambatnya perkembangan otak dan 
tumbuh kembang anak. 

Akibatnya, kecerdasan intelektual anak yang 
kurang, perkembangan perilaku yang rentan 
mengalami kecemasan atau rendah diri. 
Stunting juga membuat sistem anak menjadi 
lemah, membuat mereka berisiko lebih 
banyak terpapar penyakit. Sayangnya, Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) menyebut stunting masih 

menjadi permasalahan bagi bayi dan anak di 
bawah usia dua tahun di Indonesia.

Di salah satu cabang PNM di Makassar, para 
ibu hamil dan anak balita diberikan paket gizi 
sebagai bagian dari program pencegahan 
stunting. “Selain memperingati HUT ke-24 PNM, 
program pemberian paket gizi ini diberikan 
kepada nasabah PNM Mekaar merupakan 
wujud kepedulian PNM Makassar kepada 
masyarakat sekitar kota Makassar,” ungkap 
Maimun Bakri, Pemimpin Cabang 
PNM Makassar.

Aksi serupa juga dilakukan di PNM Cabang 
Banyuwangi, yang memberikan bantuan 
di Kecamatan Wongsorejo karena memiliki 
angka stunting tertinggi di Banyuwangi. 
“Desa Wongsorejo dan sekitarnya terdapat 

nasabah binaan PNM yang ekonomi dan 
usahanya marginal. Dengan pemberian paket 
gizi ini bisa sedikit membantu kebutuhan 
asupan nutrisi yang sehat dan bermanfaat 
bagi tumbuh kembang ibu dan anak,” papar 
Arif Sulistiyantoro, Pemimpin Cabang PNM 
Banyuwangi.  

Upacara serentak di 62 kota
Sebagai puncaknya, bertepatan dengan 
peringatan Hari Lahir Pancasila, pada hari 
Kamis, 1 Juni 2023, diadakan upacara serentak 
baik oleh kantor pusat yang diselenggarakan 
di GOR Soemantri dan kantor cabang masing-
masing daerah. Lebih dari 70.000 karyawan 
yang tersebar di 62 kota di Indonesia dalam 
waktu bersamaan merayakan hari ulang tahun 
ini dengan mengusung semangat dalam 
memberdayakan usaha ultra mikro. Upacara 
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dimulai pukul 07.00 dan dipimpin oleh Direktur 
Utama PT PNM, Arief Mulyadi. 

“Dua puluh empat tahun bukan waktu 
yang singkat untuk berkontribusi dalam 
menciptakan keseimbangan ekonomi. Namun, 
70 ribu Insan PNM yang telah hadir melayani 
di 6.014 kecamatan telah berusaha keras 
menunaikan amanah dan wasiat pendiri PNM 
untuk memberi manfaat seluas-luasnya bagi 
bangsa,” ungkap Arief.

Di hari yang sama, penyanyi Via Vallen 
tampil memukau dan menghibur seluruh 
karyawan di Menara PNM, dengan 
menyanyikan lagu “Mekaar Buat Kita”. 
Lagu ini dapat membangkitkan semangat 
perjuangan Insan PNM karena lagu tersebut 
menggambarkan PNM melalui produk 

Mekaar, membantu meningkatkan value ibu-
ibu prasejahtera untuk bisa maju bersama. 
“Teman-teman PNM ini perlu diacungi jempol, 
masih muda-muda tapi sukses mekarkan usaha 
ultra mikro di Indonesia,” puji Via.

Aksi sosial sambut kemerdekaan
Rangkaian perayaan ulang tahun ke-24 PNM 
tak berhenti di acara puncak, namun masih 
terus dilanjutkan sekaligus sebagai aksi 
menyambut kemerdekaan Indonesia. PNM 
mewujudkan tema Bersama Nyata dalam 
Karya melalui dua aksi sosial pada bulan Juni 
2023, yakni donor darah pada tanggal 21 Juni 
dan khitanan massal pada tanggal 26 Juni 
sebagai bentuk komitmen dan kepedulian 
PNM bagi masyarakat. Aksi donor darah yang 
diikuti sekitar 200 pendonor dari karyawan PT 
PNM dan lingkungan karyawan Menara PNM 

diharapkan dapat membantu masyarakat yang 
membutuhkan darah. 

Sedangkan kegiatan khitanan massal, PNM 
membuka kesempatan bagi anak/saudara 
karyawan PNM Group level non-staf Kantor 
Pusat PNM, anak/saudara dari nasabah PNM 
Mekaar di wilayah Jabodetabek, dan anak/
saudara dari lingkungan Kelurahan Karet 
untuk mendaftar. Antusiasme masyarakat 
cukup tinggi, mengingat dari 200 kuota yang 
disiapkan, tercatat 220 anak yang dikhitan pada 
kegiatan yang berlangsung di Menara PNM. 
Dengan adanya acara ulang tahun ini, 
diharapkan PNM dapat terus hadir di 
tengah masyarakat dan memberikan solusi 
peningkatan kesejahteraan melalui akses 
permodalan, pendampingan, dan program 
peningkatan kapasitas para pelaku usaha. 
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Edukasi PT Permodalan Nasional 
Madani (PNM) mengenai pemilahan 
sampah ini dilakukan serentak di 10 
titik Kampung Madani yang tersebar 
di seluruh Indonesia pada 5-7 

Juni 2023 lalu. Kesepuluh Kampung Madani 
tersebut adalah Kampung Madani Desa Negeri 
Katon di Lampung, Kampung Madani Desa 
Cinta Rakyat di Kabanjahe, Kampung Madani 
Desa Waru di Balikpapan, Kampung Madani 
Desa Koronua di Kendari, Kampung Madani 
Desa Tambalang di Blitar, Kampung Madani 
Desa Kopeng di Semarang, Kampung Madani 
Desa Guntur di Wonogiri, Kampung Madani 
Terusan di Pontianak, Kampung Madani 
Cibodas di Cimahi, dan Kampung Madani Desa 
Tumpuk di Pacitan. 

“Kampung Madani merupakan konsep 
kampung binaan yang mengintegrasikan 
aspek sosial ekonomi dan pendidikan 
dengan mengajak nasabah serta masyarakat 
lokal berperan aktif dalam mengelola 
desanya. Program ini juga merupakan 
implementasi Sustainable Development Goals 
(SDGs),” papar Direktur Bisnis PT PNM.

Menambah value
Dalam kegiatan edukasi bertema 
MengEMASkan Kampung Madani, PNM 
berkolaborasi dengan Pegadaian sebagai 
bagian dari holding ultra mikro. Dari kegiatan 
edukasi yang disampaikan oleh bank sampah 
binaan Pegadaian bernama Forum Sahabat 
Emas Peduli Sampah Indonesia (FORSEPSI), 

Pusat Edukasi Pilah Sampah 
di 10 Kampung Madani
Pengelolaan sampah menjadi persoalan yang tak bisa 
diabaikan lagi. Banyaknya sampah yang bercampur 
dan menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
menyebabkan banyak masalah, seperti bau tak sedap dan 
banjir yang mengancam kehidupan manusia. 
Untuk itulah, bertepatan dengan Hari Lingkungan Hidup 
Sedunia, PNM perlu melakukan edukasi pemilahan 
sampah bagi para nasabahnya.

diharapkan sebanyak 1.000 nasabah PNM 
Mekaar mendapat literasi mengenai manfaat 
ekonomi dari pemilahan sampah. Dengan 
pemilahan sampah, di mana sampah 
dikelompokkan sesuai jenis, jumlah, dan 
sifatnya (organik dan anorganik), maka 
masyarakat tidak bergantung pada Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) serta mendapat 
manfaat ekonomi dari sampah yang dapat 
didaur ulang. 

“PNM akan terus meningkatkan integrasi 
dan kolaborasi dalam peningkatan ekonomi 
dari dampak pengelolaan sampah. 
Jadi nasabah tidak hanya mendapatkan 
modal usaha tetapi juga literasi yang bisa 
menambah value mereka,” jelas Direktur Bisnis. 
PNM saat ini telah menyalurkan pembiayaan 
lebih dari Rp34,10 T kepada para nasabah 
(periode Semester 1 2023). PNM 
berkomitmen untuk terus tumbuh 
dan menginspirasi nasabahnya dengan 
memberikan kontribusi mendukung 
pencapaian SDGs. 

Selain membangun kepedulian atas 
lingkungan yang bersih dan sehat, 
peningkatan ekonomi atas dampak 
pemilahan sampah juga mendukung tujuan 
SDGs dalam aspek konsumsi dan produksi 
yang bertanggung jawab. 

Aktual



Perempuan memiliki 
peran yang besar dalam 
mendukung perekonomian 
keluarga. Sudah cukup 
banyak perempuan yang 
memiliki usaha sampingan 
untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya.

T antangan berikut yang 
dihadapi perempuan saat akan 
mengembangkan usaha mereka 
adalah keterbatasan modal. Untuk 
itulah PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM), melalui salah satu programnya 
yaitu PNM Mekaar, memberikan layanan 
khusus bagi perempuan prasejahtera pelaku 
usaha ultra mikro, yang ingin memulai maupun 
mengembangkan usaha. 

Menjadi inspirasi
Salah satu orang yang telah merasakan 
manfaat setelah bergabung menjadi nasabah 
PNM Mekaar adalah Cici Ponso Prihatin. Ia 
mengungkapkan setelah bergabung di tahun 
2017, ia bisa keluar dari kondisi perekonomian 
yang sulit, bahkan menginspirasi masyarakat di 
sekitar tempat tinggalnya.

Sebelum bergabung menjadi nasabah, ia 
merupakan penerima manfaat program 
bantuan sosial bersyarat kepada keluarga 

miskin melalui Program Keluarga Harapan 
Kementerian Sosial (PKH Kemensos) pada 
tahun 2016. “Sebelum dapat modal dari PNM 
Mekaar, uang saya cuma cukup untuk jualan 
es. Untungnya tidak seberapa padahal harus 
bayar untuk anak-anak sekolah,” katanya. Kini 
setelah mendapatkan permodalan, ragam 
jualan Cici semakin variatif. Tidak hanya 
sebatas es saja melainkan gorengan dan aneka 
penganan kesukaan anak-anak. 

Cici pun bersyukur karena perekonomiannya 
semakin membaik. Namun tidak ingin 
menikmati sendirian, ia berinisiatif mengajak 
perempuan di daerah tempat tinggalnya untuk 
mengoptimalkan usahanya dengan bergabung 
sebagai nasabah PNM Mekaar.  “Saya tidak mau 
kalau sukses sendiri tapi orang di sekeliling 
saya masih susah. Sekarang sudah ada 90 
orang yang saya ajak bergabung menjadi 
nasabah PNM Mekaar,” ungkap Cici.

Peran PNM memberdayakan masyarakat
Menteri Koordinator Bidang Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK), 
Muhadjir Effendy, yang bertemu Cici dalam 
kunjungan kerjanya di kawasan Sidoarjo, 
Minggu, 21 Mei lalu, memuji kegigihan 
Cici mengembangkan usahanya. Menko 
PMK juga mengapresiasi peran PNM dalam 
memberdayakan masyarakat prasejahtera. 
Menurutnya, PNM punya peran besar dalam 
menghapus kemiskinan di Indonesia. 
Strategi penghapusan kemiskinan ini 
juga dapat bersinergi dengan program 
PKH Kemensos sehingga mempercepat 
kesejahteraan masyarakat.

“PNM harus segera membuat sebuah skema 
permodalan ringan dan pendampingan bagi 
usaha produktif bagi kelompok masyarakat 
miskin ekstrem, miskin, dan rentan. Bantuan 
modal ini diharapkan bisa mengintervensi 
dan mempercepat penghapusan kemiskinan 
ekstrem, yang ditarget nol persen pada tahun 
2024,” ungkapnya.

Sementara itu Direktur Utama PT PNM, 
Arief Mulyadi, menegaskan akan terus 
berkomitmen untuk membantu ketahanan 
ekonomi nasional melalui penguatan 
ekonomi keluarga. “Para perempuan pelaku 
usaha ultra mikro punya potensi besar yang 
harus terus diasah. Di situlah PNM hadir 
untuk mendampingi usaha mereka dengan 
memberikan modal finansial, sosial dan 
intelektual,” paparnya. 

Ubah Stigma, Nasabah Majukan 
Masyarakat Rentan Lewat PNM Mekaar

Aktual
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Kesuksesan sebuah institusi 
tidak ditentukan oleh 
kerja keras satu orang, 
namun oleh kolaborasi tim 
di dalamnya. Kerja keras 
yang menyumbangkan 
kontribusi bagi perusahaan 
pun tentu layak 
mendapatkan apresiasi.

Kejutan reward wisata
Ratusan karyawan PNM mendapatkan kejutan 
istimewa menjelang HUT ke-24 PNM. Perusahaan 
memberikan reward wisata ke berbagai tujuan 
wisata lokal dan internasional sebagai bentuk 
apresiasi manajemen kepada Insan PNM yang 
dinilai inspiratif dan berkontribusi terhadap 
keberlangsungan bisnis perusahaan.

Pemilihan Insan PNM yang diberikan hadiah 
pun tidak main-main. Dilakukan kurasi ketat, 
yaitu puluhan ribu kandidat dari seluruh 
Indonesia bersaing untuk mendapatkan nilai 
terbaik. Akhirnya terpilih 111 Insan PNM yang 
merupakan best of the best untuk berlibur dan 
menikmati hadiah atas kerja keras mereka ke 
Singapura - Malaysia. 

Pemberangkatan perjalanan wisata dimulai 
dengan tujuan Thailand pada Jumat, 19 Mei 
2023 yang diikuti oleh karyawan dari kantor 
pusat, kantor cabang, anak perusahaan, dan 
afiliasi lainnya. Setelah itu diberangkatkan 
pula para peserta wisata menuju berbagai 
tujuan seperti Bali, Thailand, Korea Selatan, 
Singapura, dan Malaysia, serta wisata religi ke 
Vatikan dan kota suci Mekkah dengan tanggal 
pemberangkatan beragam. 

Sinergi di semua sektor
Saat melepas para Insan PNM dari kantor pusat 
PNM, Direktur Bisnis, dan Direktur Operasional 
PT PNM, menyatakan kebahagiaan mereka 
atas keberangkatan para karyawan untuk 
menikmati liburan. Tjatur mengatakan, atas 
nama PNM ia bersyukur memiliki Insan PNM 
yang loyal dan mampu bekerja optimal. 

“Para Insan PNM adalah bagian dari 
penggerak ekonomi kerakyatan. Ini terbukti 
dari data yang menunjukkan sampai April 
2023 PNM telah menyalurkan pembiayaan 
sebesar Rp25,05 triliun kepada nasabah 
Mekaar. Inilah hasil perjuangan Insan 
PNM,” tutur Direktur Bisnis. Berharap agar 
sinergi antara unit, cabang dan pusat harus 
tetap diperkuat, karena menurutnya PNM 
bisa tumbuh hingga usia 24 tahun adalah 
berkat kolaborasi aktif dari seluruh pihak, 
dan bukan hasil kerja satu orang semata. 
Lewat pemberian apresiasi yang merupakan 
implementasi tema HUT ke-24 PNM yaitu 
#BersamaNyataDalamKarya, diharapkan Insan 
PNM lainnya akan bisa terinspirasi untuk 
terus memaksimalkan potensi dan berkarya 
bersama dalam memberdayakan usaha ultra 
mikro Indonesia. 

Hadiah Terbaik 
untuk yang Terbaik

Sebagai perusahaan yang 
berkomitmen untuk selalu 
meningkatkan kreativitas dan 
produktivitas karyawan, PT 
Permodalan Nasional Madani (PNM) 

terus melakukan upaya mengapresiasi proses 
dan hasil yang diraih seluruh Insan PNM. 
Pemberian reward kepada karyawan inspiratif 
menjadi salah satu bentuk apresiasi tersebut, 
yang diberikan menjelang HUT ke-24 PNM. 
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K eberhasilan PNM dengan program 
Mekaar yang telah memiliki lebih 
dari 14 juta nasabah perempuan, 
disorot oleh Asian Financial 
Leaders Program (AFLP) dalam 

kunjungan studi banding ke PNM. Ekosistem 
unik yang diciptakan PNM Mekaar juga dinilai 
istimewa karena melibatkan interaksi kuat 
dalam komunitas. 

Berbagi insight
Pada Rabu, 14 Juni 2023 rombongan Asian 
Financial Leaders Program (AFLP) melakukan 
studi banding ke PNM. Sebagai sesama 
pelaku jasa keuangan, AFLP merasa perlu 
melakukan diskusi dan berbagi insight tentang 
model bisnis group lending bagi perempuan 
prasejahtera, yang telah sukses dijalankan 
oleh PNM. Kunjungan 40 Asian Financial 
Leaders ini mewakili pimpinan industri 
keuangan di ASEAN untuk mempererat 
hubungan serta mempelajari lebih lanjut 
tentang kesuksesan PNM Mekaar yang telah 
mampu memberdayakan belasan juta nasabah 
perempuan di seluruh Indonesia. 

Para pemimpin ini merasa terpukau oleh 
kenyataan bahwa PNM mampu memberikan 
pendampingan kepada nasabah Mekaar yang 
seluruhnya perempuan. Menurut Direktur 
Operasional PT PNM, Sunar Basuki, salah satu 
keunikan produk Mekaar adalah adanya social 
re-engineering dalam ekosistem pembiayaan 
PNM, yang terbukti nyata bisa mendukung 
performa bisnis perusahaan. 

“Pembiayaan di Mekaar mengharuskan ibu-
ibu membentuk kelompok di sekitar tempat 
tinggalnya dan berkumpul setiap minggu 
dalam Pertemuan Kelompok Mingguan 
(PKM). Karena bertetangga, saling kenal 
dan rutin bertemu sehingga mereka tidak 
sungkan mengingatkan satu sama lain,” 
jelas Sunar.

Pendamping nasabah istimewa
Pada kegiatan studi banding yang bertempat 
di Ballroom Menara PNM, para pemimpin 
usaha ini juga tertarik pada kesuksesan PNM 
yang menggandeng perempuan muda 
sebagai pendamping nasabah di lapangan. 
Sunar mengatakan, saat ini pendamping 
nasabah Mekaar di lapangan, didominasi 
oleh kaum perempuan lulusan sekolah 
setingkat SMA. Dalam hal ini, PNM tidak hanya 
berhasil memberdayakan nasabah, tetap 
juga membuka lapangan pekerjaan dengan 
jenjang karier yang jelas berkat perekrutan 
karyawan dan peningkatan kompetensi 
yang terencana. 

 “Sebanyak 97.8% pendamping nasabah PNM 
adalah perempuan. Kami juga memberikan 
beasiswa untuk melanjutkan kuliah bagi 
mereka yang berprestasi sehingga ini 
menjadi salah satu hal yang membuat mereka 
bersemangat,” tambah Sunar.

Sunar menambahkan, berdasarkan riset 
perempuan memiliki komitmen dan tanggung 
jawab lebih kuat dibandingkan laki-laki. Karena 
itu ia meyakini, nasabah PNM Mekaar dan 
pendamping yang didominasi perempuan, 
adalah penggerak kualitas portofolio 
pembayaran yang lebih stabil dan mampu 
meningkatkan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan data BPS 2021, lebih dari 60% atau 37 juta 
unit pelaku UMKM di Indonesia adalah perempuan. Melalui 
program PNM Mekaar, PNM berada di garda depan dalam 
upaya pemberdayaan perempuan pelaku UMKM.

Asian Financial Leader 
Terpukau PNM Mekaar
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Momen hari ulang tahun yang 
ke-24 dimanfaatkan PT 
Permodalan Nasional Madani 
(PNM) untuk mengundang 
beberapa pemimpin redaksi 

media massa terkemuka Indonesia. Gathering 
yang bertajuk “Sapa Pagi untuk Berbagi 
Inspirasi” ini menjadi ajang silaturahmi 
sekaligus diskusi mengenai target dan 
pencapaian PNM, serta harapan untuk terus 
memajukan pelaku UMKM nasional. 

Optimistis meraih target
Berlokasi di Ballroom Menara PNM, acara 
silaturahmi bersama para pemimpin redaksi 
media diawali dengan pembukaan dan 
pemaparan kinerja oleh Direktur Utama 
PT PNM, Arief Mulyadi. Sepanjang tahun 2023, 
PT PNM menargetkan penyaluran pembiayaan 
kepada pelaku usaha ultra mikro, mikro dan 
kecil Indonesia sebesar Rp75 triliun. Hingga 

April 2023, Arief mengatakan penyaluran 
pembiayaan yang sudah terealisasi mencapai 
Rp24,1 triliun atau hampir sekitar 30%. Karena 
itu Arief optimis target akan tercapai pada 
akhir tahun nanti. 
 
“Target kami tetap pada angka Rp75 triliun, 
harapannya ya tentu bisa melebihi target. 
Namun angka ini tidak cepat-cepat kami revisi, 
karena kita tidak tahu volatility situasi ekonomi 
ini apakah akan berdampak secara global atau 
tidak. Tapi tentunya kami tetap fokus pada 
target Rp75 triliun ini,” ungkap Arief pada 27 
Mei 2023 lalu. 

Tingkatkan jumlah nasabah aktif
Sesuai dengan misi untuk membantu pelaku 
UMKM mendapatkan, memperluas dan 
mempermudah mendapatkan pembiayaan, 
PNM akan terus melanjutkan tugas utamanya 
tersebut. Sejalan dengan hal itu, PNM juga 
akan berupaya menambah nasabah aktif yang 
bisa dibantu untuk lebih berdaya. Jumlah 
nasabah aktif PNM Mekaar hingga April 
2023 tercatat sebanyak 14,5 juta orang, PNM 
menargetkan jumlah ini akan bertambah 
hingga 16 juta pada akhir tahun ini. 

Arief menambahkan, jumlah nasabah aktif yang 
sudah ada akan terus dipertahankan sehingga 
target untuk menambah nasabah aktif tidak akan 
terganggu. Ia mengatakan langkah PNM tidak 
akan terhenti pada penambahan nasabah aktif, 
tapi juga terus dilakukan upaya untuk menjaga 
dan menjamin agar mereka bisa melanjutkan 
usahanya dengan baik. 

“Tahun ini kami berharap bisa menambah jumlah 
nasabah aktif hingga minimal 16 juta orang. 
Kalau bisa lebih dari itu tentu kami bersyukur. 
Apalagi Bapak Presiden sudah menyampaikan 
bahwa tahun 2024 ditargetkan ada 20 juta 
nasabah yang bisa dibantu lewat program-
program pembiayaan usaha,” jelas Arief. 

Setelah selesai pemaparan, acara yang dihadiri 
perwakilan dari MNC, Antara News, Kompas, 
Detik, CNN, Viva, Media Indonesia, Liputan 6, 
Tempo, Okezone, Tribunnews, dan Republika ini 
dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab serta 
diskusi bersama para pemimpin redaksi. 

Sebagai lembaga keuangan terkemuka, PNM menyadari 
media memiliki peran penting dalam upaya sosialisasi 
program-program perusahaan.

Silaturahmi PNM Bersama 
Pemred Media



Aksi Peduli

Di tahun 2022 lalu, PT Permodalan 
Nasional Madani (PNM) sudah 
menanam 68.000 pohon 
mangrove dan pohon untuk 
ketahanan pangan. Di tahun 

ini, PNM akan menanam 100.000 pohon 
yang akan berdampak bagi lingkungan dan 
ketahanan pangan. Mira Damayanti Hardjono, 
Kepala Divisi Jasa Manajemen dan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) PT PNM, 
menjelaskan bahwa dengan banyaknya 
target pohon yang akan ditanam di tahun 
ini, diharapkan PNM bisa semakin banyak 
menjangkau nasabahnya dan memberikan 
nilai tambah ekonomi dan lingkungan yang 
lebih luas.

Seribu bibit durian bawor
Pada bulan Agustus, PT PNM melaksanakan 
program penanaman bibit pohon durian untuk 
nasabah di Purwokerto. “Alokasi anggaran 
perbaikan lingkungan tahun ini, kami bekerja 
sama dengan Benih Baik—milik Andy F. Noya—
dengan memberikan 1.000 bibit durian bawor 
ke nasabah kami di Purwokerto,” jelas Mira.

Benih-benih pohon durian bawor tersebut 
diberikan untuk masing-masing satu nasabah. 
Sebagian dari mereka yang sudah memiliki 
lahan tinggal menanam di lahannya. Untuk 

PNM terus melanjutkan program penanaman bibit pohon. 
Selain berdampak baik bagi lingkungan, program ini dapat 
memberikan nilai tambah ekonomi bagi para nasabah.

yang lain dititipkan di sebuah area yang tepat, 
yang dipilih oleh nasabah setelah berkonsultasi 
dengan orang yang sudah berpengalaman.  

“Benih Baik berkomitmen kepada kami untuk 
mengkurasi, pendampingan saat penanaman 
benihnya, dan pemeliharaan selama satu tahun 
termasuk pemupukan,” jelas Mira. Nasabah 
akan merasakan hasil panen durian bawor di 
tahun ke-8. 

Purwokerto dipilih karena daerah tersebut 
penghasil durian, tapi bukan jenis bawor. 
“Kami memberikan varietas durian baru yang 
daging buah lebih tebal dan rasa yang lebih 
manis. Harapannya agar menghasilkan secara 
ekonomi dan masyarakat sekitar tertarik untuk 
mengikutinya,” jelas Mira. 

“Selain bertujuan untuk melestarikan 
lingkungan, penanaman durian bawor ini juga 
memberikan nilai tambah kepada nasabah-
nasabah kami,” tambah Mira. Hal ini selaras 
dengan visi dan misi PNM yang selalu hadir 
untuk masyarakat melalui tiga modal, yaitu 
finansial, sosial, dan intelektual. Baik melalui 
PNM Mekaar atau kegiatan sosial bertujuan 
untuk memberikan kesejahteraan dan 
peningkatan taraf hidup nasabah. 

Pada penanaman 1.000 benih durian bawor 
ini, karyawan PNM juga terlibat, mereka 
membantu persiapan, pendampingan dan 
monitoring. “Benih Baik akan melakukan 
pemeliharaan, karyawan kami bisa menjadi 
jembatan komunikasi antara Benih Baik dan 
nasabah,” tutup Mira.  

Sejahterakan Masyarakat, 
Hijaukan Indonesia
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Yorhans bergabung dengan 
PT Permodalan Nasional Madani 
(PNM) tahun 2017 sebagai Kepala 
Unit Mekaar Sorong Manoi, Papua 
Barat. Sebelumnya, ia tidak tahu 

apa itu PNM. Berkat informasi dari seorang 
teman, ia tertarik untuk bergabung ke PNM. 
Saat itu, ia sedang mengalami kebimbangan 
dan pergumulan batin lantaran ia baru saja 
resign dari pekerjaannya di sebuah lembaga 
keuangan mikro di NTT. 

“Terlebih anak bungsu saya baru saja lahir. 
Tentu sebagai kepala keluarga butuh mencari 
penghasilan untuk keluarga. Anak-anak juga 
sudah tidak ditanggung BPJS. Saya sempat 
terpukul, namun ketika diterima di PNM, 
saya merasa inilah jalan Tuhan untuk saya 
ditempatkan di PNM,” ungkapnya  penuh syukur. 

Komitmen tinggi
Saat pertama kali di PNM, Yorhans ditempatkan 
di Papua Barat yang jauh dari keluarga di Kupang. 
Dari Kupang, ia harus terbang ke Surabaya, 
transit di Makassar dan esok harinya baru ke 
Papua. “Jauh-jauh meninggalkan keluarga, 
dengan jarak dan biaya yang besar, membuat 
saya berkomitmen harus melakukan pekerjaan 
yang terbaik,” kisah pria kelahiran 2 Juni ini. 

Selama 6 bulan pertama, ia konsisten 
mencapai target bisnis yang ditetapkan 
kantor. Atas kinerjanya yang luar biasa, pada 
bulan ketujuh, tepatnya 17 Desember 2017, 
ia mendapatkan penghargaan Best Employee 
dari PNM. “Keliling Jakarta dan makan malam 
dengan direktur saat itu, yaitu Bapak Parman 
Nataadmaja, merupakan pengalaman yang tak 
terlupakan,” kenang Yorhans.

Dari Kepala Unit di Papua, Yorhans berkali-kali 
mengalami promosi jabatan. Setahun di Papua 
ia menjadi Kepala Area Papua, kemudian 
menjadi Kepala Area Sumba, Pengawas Sumba, 
Kepala Area Sumba Timur, Manajer Regional 
Pengawasan dan Monitoring (MPRM) Region 
Manado 2 hingga kini menjadi MPRM Kupang 
2 NTT, daerah asalnya (homebase).  

Meniti Inspirasi dari 
Karyawan Berprestasi
Berkat kerja kerasnya selalu mencapai target bisnis dan 
menyelesaikan laporan tepat waktu, Yorhans Laba Hurint 
berhasil meraih dua kali penghargaan Best Employee tahun 
2017 dan 2022.

Figur
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Dalam meniti kariernya, tidak lantas berjalan 
tanpa hambatan.  “Perbedaan budaya, adat 
istiadat dan cara hidup di lingkungan yang 
baru ini menjadi tantangan terbesar saya 
ketika harus berpindah-pindah kantor. Saya 
harus cepat beradaptasi,” ujarnya. 

Terbiasa bekerja dengan banyak orang di 
berbagai wilayah, ia luwes beradaptasi dan 
menyesuaikan dengan masyarakat setempat.  
“Membangun relasi dengan pemerintah 
daerah, aparat, dan tokoh masyarakat agar 
saya tetap aman di lingkungan di mana saya 

tidak dikenal.” Ia mengaku pernah mendapat 
penolakan di Sumba karena menerapkan 
pekerjaan sesuai prosedur, nyatanya, 
ia berhasil mendapat kepercayaan dari
para karyawan. 

Kesabaran menghadapi karyawan muda 
Berkat prestasi yang ditunjukkan Yorhans 
saat bertugas di Manado dan Ambon, PNM 
memberikan reward untuknya jalan-jalan ke 
Korea Selatan. “Ini di luar dari rencana saya. 
Saya tidak pernah bermimpi ke Korea Selatan,” 
katanya gembira. Selama di Korea Selatan, ia 

tak hanya menikmati pemandangan dan jalan-
jalan saja. Yorhans mengaku banyak belajar 
dari kedisiplinan yang diterapkan orang-orang 
Korea. “Itu membuat saya semangat untuk 
menerapkan gaya hidup disiplin orang Korea 
di sini. Mereka rapi, teratur, dan bersih.” 
Ia bercerita, meski sudah kembali bertugas di 
tanah asal, ia tak lantas bekerja santai. “Saya 
tetap menunjukkan komitmen dan tanggung 
jawab bahwa saya pantas berada di sini.”  
Yorhans selalu memberikan laporan tepat 
waktu ke kantor pusat. Laporannya selalu 
masuk ranking 5 besar untuk pengiriman 
laporan tercepat di PNM. 

Mengenai posisinya saat ini sebagai manajer, 
ia mengaku perlu menyesuaikan diri dengan 
karyawan muda atau generasi Z. “Menghadapi 
mereka sangat menguji kesabaran. Kadang 
kala saya perlu bertindak sebagai leader, kakak, 
sahabat, agar apa yang saya instruksikan bisa 
mereka terima,” jelasnya. 

Strategi yang ia lakukan adalah mencoba 
mengobrol dengan timnya sembari 
minum teh di kafe. Ia merasa anak muda di 
Indonesia Timur mempunyai keterampilan 
dan wawasan digital yang belum sehebat 
mereka yang di Jawa, namun ia percaya 
anak-anak Indonesia Timur mau belajar 
dengan cepat. Tak lupa, untuk mengisi 
kemerdekaan, Yorhans berpesan kepada 
generasi muda PNM untuk mewujudkan 
impian masing-masing, “Impian Anda, itulah 
kemerdekaan Anda.”  

Figur
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Menjadi seorang perantauan 
di daerah dengan budaya yang 
sama sekali berbeda adalah 
tantangan bagi siapa pun. 
Namun Natercia Freitas Mota 
mampu mengubah tantangan itu 
menjadi dedikasi tinggi kepada 
pekerjaan dan rasa cinta kepada 
orang-orang di sekelilingnya. 

Bekerja 
dengan Cinta

Figur
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bicara dengan Bahasa Indonesia mereka tidak 
mengerti. Ya ini memang menjadi tantangan 
tersendiri. Berkaca dari pengalaman ini, saya 
akhirnya selalu mengajak nasabah lain sebagai 
penerjemah,” cerita Zia sambil tertawa.
 
Tantangan lain yang dihadapi Zia adalah 
ketika harus membujuk para nasabah untuk 
konsisten membayar angsuran tepat waktu. 
Zia memahami, para ibu ini memiliki banyak 
kebutuhan yang harus dituntaskan, karena 
itu terkadang ada yang terlambat membayar. 
Untuk mengatasinya, Zia melakukan 
pendekatan personal dengan langsung 
mendatangi nasabah tersebut. Zia mengaku, 
dalam menghadapi tantangan memang bisa 
terasa berat dan harus banyak bersabar.  Namun 
Zia juga menyadari ini sebagai proses yang ia 
jalani demi membantu  para nasabahnya.
 
“Bagi saya, para perempuan lebih dari sekadar 
nasabah. Sebagai orang yang tinggal jauh 
dari orangtua, saya merasa mendapatkan rasa 
nyaman dari mereka yang saya temui dalam 
pekerjaan. Pekerjaan ini memang melelahkan, 
namun kenyataan bahwa saya selalu 
dinantikan dan disambut hangat oleh para 
nasabah, membuat lelahnya terbayar. 
Ini bukanlah sekadar pekerjaan, kebaikan para 
nasabah bagaikan perlindungan bagi saya 
yang hidup di perantauan,” tutup Zia. 

Ketika rakyat Timor Timur diminta 
melakukan referendum, keluarga 
Natercia Freitas memutuskan untuk 
menjadi warga negara Indonesia. 
Tahun 2000, mereka mengungsi 

dari Dili menuju Atambua di Nusa Tenggara 
Timur, menghindari konflik sosial yang masih 
sangat panas saat itu. Dua puluh tahun 
berlalu, Natercia giat mengejar mimpi 
dengan berkuliah di Jakarta, lalu berlanjut 
ke Yogyakarta. 

Siapa sangka, perkenalannya dengan 
PT Permodalan Nasional Madani (PNM) 
saat sedang mengambil gelar magister, 
membawanya pada berjuta pengalaman yang 
mempertemukannya dengan ‘keluarga’ baru 
di perantauan. Keluarga yang membuatnya 
semakin betah menjalankan pekerjaan yang 
penuh tantangan. 

Panggilan jiwa
Selepas menyelesaikan S1 di Sekolah Tinggi 
Perpajakan Indonesia di Jakarta, Natercia 
pindah ke Yogyakarta untuk melanjutkan studi 
magisternya. Di Yogyakarta, Zia—demikian 
ia biasa dipanggil—diajak untuk ikut bekerja 
sebagai account officer (AO) oleh salah 
seorang sepupunya. Zia pun menyambut 
baik tawaran itu, dan dalam waktu setahun 
saja ia berhasil membantu banyak nasabah 
perempuan PNM.
 
“Saya sangat senang bertemu dan 
bersosialisasi dengan banyak orang, dan 
pekerjaan di PNM membuat saya harus 
berinteraksi dengan banyak sekali perempuan 
hebat. Untuk perantau seperti saya, bisa 
kenal dengan banyak orang terutama ibu-ibu 
nasabah PNM sungguh pengalaman berkesan. 
Apalagi para nasabah ini adalah orang-orang 
baik yang akhirnya sampai menganggap 
saya seperti keluarga sendiri. Percaya atau 
tidak, kalau mereka mengadakan acara 
keluarga atau sekadar piknik, saya selalu 
diajak,” cerita Zia.
 
Kecintaan Zia akan Indonesia membuat dia 
tetap ingin membantu ibu-ibu prasejahtera. 
Perempuan kelahiran Dili, 23 Januari 1997 ini 
bertutur, saat ini ia memegang sekitar 300 
nasabah yang tersebar di berbagai wilayah 
di Yogyakarta. Ia bersama rekan AO lainnya, 
memiliki wilayah masing-masing untuk 
dikelola. Namun tidak jarang di lapangan 
mereka saling bantu jika ada nasabah yang 
perlu ditangani meskipun berlokasi di luar 
wilayah kelola mereka.

Kenyataan 
bahwa saya 

selalu dinantikan 
dan disambut 
hangat oleh 

para nasabah, 
membuat 
lelahnya 
terbayar.

“Ada satu pengalaman berkesan saat ada salah 
satu nasabah yang ingin membuat usaha 
namun mengalami kendala dari kelompoknya. 
Ia meminta tolong kepada saya lalu saya bantu 
semaksimal mungkin untuk membicarakan 
masalah ini dengan kelompoknya. Usul 
usahanya akhirnya disetujui, dan hingga saat 
ini usaha dan angsurannya berjalan lancar. 
Bagi saya hal-hal seperti ini memberikan 
kebahagiaan tersendiri, saat saya bisa 
membantu mempermudah usaha para 
nasabah,” jelas Zia.  

Tantangan dan harapan
Menjalankan pekerjaan yang berhubungan 
dengan banyak orang dengan budaya 
berbeda tentu menimbulkan tantangan 
tersendiri. Zia mengakui, bahasa adalah 
salah satu rintangan yang sering ia temui 
di lapangan. Selain itu logat dan cara bicara 
khas orang Timor yang tegas, sering kali 
disalahartikan sebagai emosi kemarahan.
 
“Perempuan Yogyakarta ‘kan bicaranya halus 
dan lembut, sementara suara saya kencang 
dan tegas. Terkadang sampai ada nasabah 
yang bertanya, ‘kenapa Mbak Zia marah-
marah?’ Ya saya jelaskan saja kalau memang 
itu cara bicara saya. Atau terkadang saya harus 
berinteraksi dengan nasabah yang hanya 
bisa berbicara bahasa Jawa, saat saya ajak 

Figur



Bagi Nugil Sendy Da Silva, bekerja 
di sebuah perusahaan BUMN di 
bidang permodalan mikro, tentu 
waktunya banyak digunakan untuk 
bertemu dengan para nasabah. 

Namun, di sela-sela kesibukannya bekerja, 
sebisa mungkin ia gunakan untuk latihan 
tari Jathilan, sebuah tradisi turun 
temurun yang ada di desanya, Tepus, 
Gunung Kidul, Yogyakarta.   

Atur strategi hadapi nasabah 
Nugil mulai bergabung di PT Permodalan 
Nasional Madani (PNM) pada bulan Maret 
2022. Awalnya, ia bergabung di PNM karena 
diajak oleh temannya. “Jujur saya tidak tahu 

Generasi Masa Kini
Rawat Tradisi
Generasi Z, atau Gen Z, sering kali dianggap suka modernitas 

dan acuh terhadap budaya Indonesia. Nugil mematahkan stigma 
tersebut dengan melestarikan tarian Jathilan.

apa PNM, setahu saya seperti koperasi, 
bekerjanya di lapangan,” ujar Nugil yang 
terdaftar sebagai karyawan PNM Cabang 
Tepus, Gunung Kidul. 

Nugil yang lulusan SMK jurusan Kesehatan 
ini merasa setelah bergabung, pekerjaannya 
sebagai account officer (AO) sesuai 
ekspektasinya. Meskipun dia jurusan kesehatan 
dan pekerjaannya saat ini keuangan, ia cepat 
belajar dan beradaptasi sehingga ia bisa 
bertahan hingga saat ini. 

Ia mengaku senang bekerja di lapangan 
karena setiap hari bertemu nasabah. 
Demi mencari nasabah hingga ke 
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daerah terpencil yang sulit diakses, ia akali 
dengan mengendarai motor. “Tantangan berikut 
yang saya temui adalah kesulitan mendapatkan 
sinyal sementara ini penting untuk langsung 
input angsuran atau melakukan survei untuk 
nasabah baru,”  jelas Nugil.  

Ia tidak menyerah, selesai bertemu nasabah, 
ia segera mencari lokasi yang ada sinyal 
untuk menyelesaikan pekerjaannya. Atas 
kegigihannya itu, saat ini Nugil memegang 
sekitar 315 nasabah.  Ia mengaku banyak 
mendapatkan nasabah penduduk di sekitar 
pantai, karena wilayah Tepus merupakan 
pesisir pantai selatan Jawa.   

Meneruskan tradisi keluarga
Di sela-sela kesibukannya mencari nasabah, 
Nugil juga seorang penari Jathilan, kesenian 
tari Yogyakarta. Jathilan aslinya berasal 
dari Ponorogo, Jawa Timur. Tarian yang 
menggunakan kuda kepang ini umumnya 
untuk menyambut pagelaran.  Kata Jathilan 
dalam bahasa Jawa berarti jaranne jan tjil-thilan 
tenan atau diartikan kudanya benar-benar 
joget tak beraturan. Ini diambil karena gerakan 
penari yang telah kerasukan. 

Meski tidak ada sejarah secara tertulis tentang 
Jathilan, namun banyak orang Jawa meyakini 
tarian ini sebagai gambaran era Perang Jawa. 
Rakyat yang mendukung perjuangan para 
pahlawan digambarkan dengan menggunakan 
properti kuda tiruan yang terbuat dari 
anyaman bambu.

Nugil mengaku mengenal Jathilan sejak kecil, 
karena ayahnya juga seorang penari Jathilan. Ia 
mengatakan Jathilan merupakan tradisi turun-

temurun di desanya, karena masyarakat di 
desanya banyak yang penari Jathilan. Ia mulai 
tertarik latihan dan ikut menari sejak kelas 6 SD 
hingga saat ini, saat ia sudah bekerja. “Setiap 
ada hajatan seperti pernikahan, sunatan, atau 
acara-acara desa, selalu ada undangan untuk 
menari Jathilan,” ungkapnya.

Karena melihat ayahnya menari Jathilan, ia pun 
mencobanya dan senang melakukan kegiatan 
itu. “Kalau hari kerja, latihan menari biasanya 
malam hari, namun jika hari libur, latihannya 
bisa dari siang. Tidak ada persiapan 
khusus, kecuali saat ada tanggapan 
(undangan) pasti ada latihan koreografi 
bersama-sama,” ungkapnya. 

Bangga budaya Indonesia
Saat menari Jathilan, Nugil mempunyai 
pengalaman menarik, ketika ada teman-
temannya yang kesurupan. Hal itu lumrah 
dalam tarian Jathilan. Namun, ia mengaku 
tidak pernah kesurupan saat  menari Jathilan. 

Selama menjadi penari Jathilan, Nugil pernah 
manggung hingga ke Wonosari dan Kota 
Yogyakarta. Ia merasa beruntung bekerja di 
PNM, perusahaan yang secara aktif mendukung 
karyawannya untuk terus berkegiatan di luar 
pekerjaan, terlebih lagi, jika kegiatan itu untuk 
melestarikan kesenian dan budaya Indonesia. 

“Perusahaan selama ini tidak 
mempermasalahkan saya sebagai penari 
Jathilan, sepanjang tidak menggganggu jam 
kerja saya di PNM. Saya juga pernah manggung 
di acara Safety Riding di PNM Cabang 
Yogyakarta,” jelas wanita kelahiran 23 Februari 
2002 ini.  Dalam waktu dekat ini, Nugil juga 
akan menari untuk acara bersih dusun atau 
ulang tahun desanya. 

Melihat dari usianya yang masuk Generasi Z, 
yang identik dengan modernitas dan dekat 
budaya asing. Tidak demikian dengan Nugil. 
Nugil sama sekali tidak merasa ketinggalan 
zaman atau dianggap kuno lantaran ia 
menari Jathilan. 

“Kebetulan mayoritas di daerah saya, anak-anak 
muda menari Jathilan semua. Ini merupakan 
bukti bahwa masih ada generasi muda Indonesia 
yang mengapresiasi dan ikut melestarikan 
budaya. Saya mendorong anak muda lain untuk 
bangga dengan budaya asli Indonesia,” ungkap 
Nugil yang saat ini juga mengajarkan tari Jathilan 
ke anak-anak setempat.  Ia pun menambahkan, 
jika punya keturunan akan mengajarkan 
anak-anaknya tari Jathilan agar kesenian asli 
Jawa itu tidak punah. Saat ini Nugil 
merupakan potret Generasi Z Indonesia 
yang bangga sekaligus menjadi pelestari 
budaya Indonesia. 

Ia merasa beruntung 
bekerja di PNM, 

perusahaan yang secara 
aktif mendukung 

karyawannya untuk 
terus berkegiatan di 

luar pekerjaan.
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Gen Z bersifat kolaboratif, 
namun tetap mengutamakan 
keleluasan pribadi. Emosional, 
namun tidak terikat. Individu, 
meskipun beragam. Bagi Gen Z, 

kemerdekaan tidak hanya tentang kebebasan 
dari kendali pemerintah atau penindasan 
politik. Mereka melihat kemerdekaan sebagai 
hak untuk mengekspresikan identitas mereka 
secara bebas. Dalam arti, mereka akan 
membuka ruang sebesar-besarnya untuk 
menjadi diri sendiri. 

Mereka juga memahami pentingnya 
keadilan sosial, kesetaraan, kesejahteraan 
bersama perbedaan dan perlindungan 
lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan 
dari kemerdekaan yang sebenarnya. 
Untuk itulah mereka tidak segan 
mendukung orang atau kelompok 
yang memiliki ‘keaslian’ alias otentik, 
dan memastikan bahwa menjadi 
otentik artinya memiliki kebebasan 
untuk berekspresi sesuai 
keinginan mereka.

Gen Z 
Perjuangkan 
Kemerdekaan 
yang Inklusif

Generasi Z yang lahir 
pada rentang tahun 
1997-2012, tumbuh di 
tengah perkembangan 
teknologi yang terus 
melaju. Hal ini berimbas 
pada cara pandang mereka. 

Perspektif

Penulis: 
Tania Elviyonita
SAO dari PNM  Unit Sukaraja Bogor 2
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Teknologi sebagai pendukung aksi 
Kelekatan Gen Z dengan teknologi bisa 
dikatakan tak terpisahkan. Tidak mungkin 
mengabaikan peran teknologi saat 
membicarakan Gen Z.  Generasi ini 
tumbuh dalam era digital dan 
memanfaatkannya dengan cekatan. 
Mereka menggunakan teknologi untuk 
mendapatkan informasi, berkomunikasi, 
dan menyebarkan pesan mereka. Dalam hal 
kemerdekaan, teknologi memberi mereka 
akses tak terbatas ke berbagai perspektif, 

pemikiran, dan gagasan, yang memperluas 
pemahaman mereka tentang dunia dan 
membantu mereka menghadapi tantangan 
sosial yang ada.

Media sosial menjadi andalan bagi 
Gen Z untuk menyuarakan isu-isu yang 
penting dan relevan bagi mereka, isu 
perubahan iklim, hak asasi manusia, juga 
keadilan. Dengan memanfaatkan 
platform-platform online, mereka 
mengorganisir demonstrasi, petisi online, 

dan kampanye sosial untuk 
menghasilkan perubahan nyata 
dalam masyarakat. 

Merdeka dalam berkolaborasi 
Agar bisa menyuarakan sebuah isu, Gen 
Z harus berkolaborasi dengan orang 
di sekitarnya. Oleh karena itu, sebagai 
generasi yang menekankan individualitas 
dan inklusivitas, serta tidak takut dengan 
tekanan sosial, Gen Z dapat merangkul dan 
menunjukkan minat, nilai, dan kepribadian 
mereka kepada orang-orang di sekelilingnya 
yang lebih luas.

Ya, Gen Z sangat terbuka untuk 
berkolaborasi dengan siapa pun. Dalam 
konteks kemerdekaan, mereka membangun 
jaringan kolaboratif yang kuat, mereka akan 
dengan senang hati bekerja sama dengan 
orang dari berbagai latar belakang dan 
budaya untuk menciptakan gerakan yang 
inklusif dan bermakna. Khususnya bagi 
Insan PNM yang dalam pekerjaannya harus 
bertemu dengan banyak orang dengan 
karakteristik mereka masing-masing, tidaklah 
begitu sulit bagi mereka untuk menerima 
perbedaan pendapat, berdiskusi, sehingga 
akhirnya dapat menemukan solusi untuk 
kebaikan bersama. 

Bawa energi baru
Lalu bagaimana jika Gen Z menjadi seorang 
pemimpin? Gen Z adalah pemimpin masa 
depan yang potensial dan memainkan peran 
penting dalam membentuk masa depan 
kemerdekaan. Dengan semangat inovatif 
dan tekad untuk mencapai perubahan 
positif, mereka membawa energi baru 
yang diperlukan dalam membangun 
masyarakat yang lebih adil, inklusif, 
dan berkelanjutan. Penting bagi 
mereka untuk terus mempertahankan 
semangat ini dan mendorong 
perubahan melalui keterlibatan aktif 
dalam politik, aktivisme, dan 
pembangunan komunitas.

Bisa dikatakan Gen Z berpotensi sebagai 
agen perubahan dalam mengusahakan 
kemerdekaan yang inklusif, mampu 
merangkul siapa saja tanpa pandang 
bulu. Mereka membawa perspektif baru, 
menggunakan teknologi secara cerdas, 
dan bekerja secara kolaboratif untuk 
menghasilkan perubahan sosial yang 
signifikan untuk membangun dunia yang 
lebih baik bagi semua orang.  

Perspektif



Berada di sekolah memang menyenangkan. Namun, ketika kita 
harus lulus dan memutuskan bekerja sebagai  account officer, 
artinya  kita harus berani keluar  dari zona nyaman.

Kemerdekaan Indonesia membuat 
kita bebas mengenyam bangku 
pendidikan dan mengejar cita-cita. 
Di bangku pendidikan tersebut, 
kita menghadapi rutinitas yang 

sama seperti bangun pagi, belajar, beristirahat, 
dan pulang untuk mengerjakan tugas. Kita 
bertemu dengan teman-teman yang kita kenal, 
dan tidak ada tuntutan selain belajar dengan 
baik. Lalu, saat lulus dari insitusi sekolah dan 
masuk ke dunia kerja, kita bertemu dengan 
lingkungan baru dan tuntutan baru. Proses 
transisi ini sering kali dianggap sebagai 
langkah keluar dari zona nyaman.

Dari Zona Nyaman, 
ke Zona Pertumbuhan

Tak mudah, tetapi bisa
Keluar dari zona nyaman adalah langkah 
penting untuk mencapai pertumbuhan pribadi 
dan profesional yang lebih tinggi. Mulai 
dari mana? Awali secara bertahap dengan 
menyusun rencana dan ide-ide baru yang lebih 
fresh. Misalnya, di pagi hari, kita bisa menulis 
kegiatan apa saja yang akan kita lakukan di 
hari itu, apakah akan menganalisis nasabah 
atau mau menagih nasabah yang menunggak. 
Kita juga bisa menulis lokasi-lokasi yang akan 
kita datangi untuk mencari nasabah baru. 
Kita juga menyusun rencana untuk 
membangun hubungan yang baik dengan 
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diri mencari cara-cara baru dalam 
menyelesaikan masalah, belajar menerima 
pendapat orang lain sehingga lebih luas 
dalam melihat satu permasalahan, dan 
akhirnya mampu berpikir jernih saat 
mengambil keputusan. 

Tentu saja hal tersebut akan memberi dampak 
positif tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi 
juga bagi orang-orang yang bekerja sama 
dengan kita. Bukannya tidak mungkin 
rekan account officer lainnya juga terpicu
 untuk melakukan pembaruan karena 
melihat keberhasilan kita saat melakukan 
perubahan tersebut.
   
Sedangkan bagi perusahaan, kita dapat 
berkontribusi dengan memberikan nasabah-
nasabah baru atau mengetahui kebutuhan-
kebutuhan nasabah agar PNM bisa membuat 
inovasi program-program yang lebih tepat 
sasaran. Kita juga bisa memberikan solusi-
solusi kepada nasabah, sehingga merasa 
merasa terbantu dengan PNM. 

Hargai setiap prosesnya
Meninggalkan zona nyaman merupakan 
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang  
untuk mengisi kemerdekaan dan mengejar 
cita-citanya. Kelulusan sekolah atau kuliah dan 
masuk ke dunia kerja membuka pintu untuk 
mencapai potensi penuh dan meraih impian 
yang lebih besar. Penting bagi kita untuk 
memiliki sikap terbuka, rasa ingin tahu, dan 
ketekunan dalam menghadapi tantangan baru 
yang menanti kita. 

Terakhir, jangan lupa untuk menikmati setiap 
prosesnya. Dengan semangat yang tepat, kita 
akan mampu menghadapi perubahan dengan 
percaya diri dan meraih kesuksesan di dunia 
kerja yang menantang. 

perangkat desa setempat dengan berperan 
aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh desa, seperti mengikuti 
kegiatan kerja bakti atau memeriahkan acara 
HUT Kemerdekaan RI dengan memasang 
umbul-umbul dan bendera Merah Putih di 
depan kantor. 

Kita juga bisa mengurutkan keterampilan 
apa saja yang ingin kita kuasai lebih jauh. 
Misalnya keterampilan berkomunikasi supaya 
lebih lihai lagi berkomunikasi dengan para 
nasabah. Belajar menjadi pribadi yang lebih 
dewasa, mengenali diri sendiri dari setiap 
proses yang kita lalui, dengan cara menjadi 
pendengar yang baik dan fleksibel terhadap 
segala situasi.

Selain itu, kita bisa belajar lebih berani 
mengambil tanggung jawab pekerjaan ketika 
salah satu rekan account officer kita tidak 
masuk bekerja, bahkan ketika kita harus 
diperbantukan di unit yang lain.  Sikap dan 
tindakan ini merupakan bentuk kepedulian 
kita terhadap sesama yang secara terus 
menerus harus dibangun, sehingga
kita mampu menyelesaikan persoalan 
persoalan yang ada.

Tahap berikutnya adalah meyakinkan diri 
sendiri bahwa kita mampu menyelesaikan 
tantangan baru ini. Selalu tanamkan sikap 
positif terhadap apa yang terjadi dan jangan 
lupa meminta dukungan dari orang-orang 
terdekat, seperti orang tua atau para 
account officer lainnya. Dengan begitu kita 
selalu termotivasi untuk berani meninggalkan 
zona nyaman.

Mintalah saran kepada mentor atau orang 
terdekat saat mengalami kesulitan, jangan 
malu untuk meminta bantuan. Melalui 
komunikasi yang jujur, kita dapat memahami 
diri kita sendiri dengan lebih baik dan 
membangun ikatan yang lebih dalam 
dengan orang lain. Seiring berjalannya waktu, 
kita belajar, beradaptasi, mulai memiliki 
keterampilan baru, dan bias melewati 
tantangan demi tantangan dengan baik. 
Proses ini dapat kembali kita ulangi ketika 
berada di situasi mapan sebagai upaya untuk 
terus mengasah potensi diri.

Perubahan bawa manfaat  
Secara pribadi, keluar dari zona nyaman 
merupakan media belajar untuk berkembang, 
utamanya meningkatkan kemampuan dan 
kualitas diri kita. Kita mulai memberanikan 

Keluar dari 
zona nyaman 

membutuhkan 
sebuah 

ketulusan dan 
keberanian.
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Dalam sebuah perusahaan yang 
mempekerjakan banyak orang, 
pasti ada berbagai minat dan hobi 
yang dijalankan. Setelah lelah 
bekerja, tentu melakukan hobi bisa 

menjadi penyegaran. Karena sering berinteraksi 
bersama dalam jam kerja, tidak heran jika 
terbentuk kelompok-kelompok tertentu yang 
akhirnya melakukan hobi bersama. 

Dari sekadar menjalankan hobi bersama, 
muncul kebutuhan untuk menjadikan 
komunitas lebih terorganisir, apalagi jika 
jumlah orang yang terlibat semakin banyak. 
Komunitas-komunitas hobi bersifat informal 
ini adalah cikal bakal terbentuknya PNM Club 
yang kini mewadahi sekitar 16 komunitas 
internal perusahaan. 

Menyatukan komunitas
Sejak tahun 2018, sudah ada beberapa 
komunitas Insan PNM yang melakukan kegiatan 

bersama, seperti PNM Musik, PNM Futsal, 
PNM Tenis dan PNM Badminton. Setiap 
komunitas menjalankan aktivitas masing-
masing tanpa ada induk organisasi. Seiring 
dengan bertambahnya anggota setiap 
komunitas, muncul kebutuhan untuk 
merapikan urusan administrasi, keuangan 
dan sebagainya. 

Ripan Pauji, selaku pengurus PNM Club 
mengatakan, pada tahun 2019 dibentuklah 
PNM Club yang menjadi induk organisasi 
bagi 9 komunitas hobi di PNM. Saat ini ada 
total 16 komunitas yang bergabung dengan 
PNM Club, namun hanya 13 komunitas yang 
kegiatannya sangat aktif. Semua insan PNM 
baik dari kantor pusat maupun cabang bisa 
bergabung dalam klub ini. Mengingat adanya 
kendala jarak antar-kantor, maka PNM Club 
memfasilitasi kegiatan lewat program One 
Month Club Activity yang dijalankan sejak 
tahun 2019. 

"Selama satu bulan, seluruh kegiatan aneka 
klub tidak difasilitasi 100% oleh
kantor. Misalnya pada minggu pertama 
diadakan latihan futsal, lalu minggu 
selanjutnya latihan badminton, zumba, dan 
seterusnya. Berkat program ini, Insan PNM 
antar-divisi bisa menjadi lebih kenal dan akrab. 
Antusiasme Insan PNM jelas terlihat 
karena banyak yang menanyakan kapan lagi 
akan diadakan program-program
seperti ini,”  papar Ripan.

Untuk kegiatan latihan, ada beberapa 
aktivitas yang harus dijadwalkan terlebih 
dahulu terutama yang membutuhkan 
penyewaan lapangan seperti futsal. Tetapi 
untuk olahraga tenis meja, para anggota 
biasanya berlatih secara spontan jika 
memang sedang ada waktu karena ada 
fasilitas meja pingpong yang tersedia di 
kantor. Memang ada juga komunitas yang 
kurang aktif terutama komunitas yang 

PNM Club: 

Aktivitas penyaluran hobi atau minat di 
lingkungan kerja, bisa menjadi salah satu 
cara untuk melepaskan diri dari stres. 
Selain itu, kegiatan bersama rekan kerja 
penting untuk memupuk kerja sama dan 
kekompakan. Di PNM, aneka kegiatan 
tersebut diwadahi oleh PNM Club.

Dari Hobi Jadi Prestasi
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beranggotakan para direksi yang memiliki 
kesibukan tinggi.

Hobi dan prestasi
Meskipun pembentukan komunitas di 
PNM Club berawal dari penyaluran hobi, 
kenyataannya sudah banyak prestasi yang 
diraih oleh beberapa klub di PNM. Futsal 
adalah olahraga yang selalu diunggulkan 
untuk meraih prestasi di berbagai turnamen. 
Ripan sendiri saat ini tergabung dalam PNM 
Futsal dan PNM Tenis Meja yang peminatnya 
memang cukup banyak.

“Keberhasilan PNM Futsal dalam meraih 
prestasi sangat luar biasa, saya pun merasa 
bangga karena klub ini mampu menerapkan 
pola latihan yang serius bahkan sampai 
mendatangkan pelatih profesional mantan 
anggota timnas (tim nasional) futsal. 
Apalagi jika menghadapi turnamen 
yang diadakan instansi lain, pelatihan 

intensif dilakukan hingga sebulan 
sebelumnya,” cerita Ripan.

Jika dalam turnamen tim PNM berhasil 
menjadi juara dan mendapatkan hadiah 
berupa uang, Ripan menuturkan bahwa 
uang tersebut tidak langsung dibagikan 
kepada anggota tim. Uang kejuaraan 
dikoordinasikan kepada Divisi Kepatuhan 
untuk dilakukan pengecekan apakah ada 
indikasi gratifikasi. Setelah dinyatakan aman, 
barulah dibagikan kepada anggota tim 
sebagai bentuk apresiasi dan juga motivasi 
untuk terus berprestasi. 

Ke depannya, Ripan mengatakan berencana 
untuk membuat database yang berisi data 
karyawan atau Insan PNM yang memiliki 
potensi dalam bidang olahraga. Database ini 
diharapkan akan memudahkan pencarian 
karyawan berbakat yang bisa diikutsertakan 
dalam aneka kejuaraan.

“Bagi saya PNM Club adalah wadah tepat 
untuk menyalurkan hobi serta minat, kalau 
memang bisa menjuarai turnamen ya kita 
anggap itu bonus saja. Berkat keaktifan di 
PNM Club saya juga jadi kenal dengan 
begitu banyak orang dari instansi lain, 
terutama saat diundang untuk menghadiri 
eksibisi atau sekadar bermain bersama 
rekan-rekan dari BUMN lainnya. Bagi saya, 
itu menjadi kebanggaan tersendiri 
karena bisa mewakili PNM,” 
Ripan menjelaskan. 

Jika karyawan tertarik untuk bergabung 
dengan komunitas-komunitas yang ada di 
PNM Club, informasinya bisa didapatkan 
melalui sosialisasi Oriented Base Training 
(OBT) atau melalui media sosial 
Instagram PNM Club. “Nantinya mereka 
akan bergabung dalam grup WhatsApp 
masing-masing komunitas,” 
tutup Ripan. 
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Sulap Sisa Makanan
Menjadi Kompos

Terbiasa buang sisa makanan ke tempat 
sampah? Sebaiknya dikomposkan 

saja supaya bisa jadi pupuk dan tidak 
mencemari lingkungan.
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Mengisi masa kemerdekaan saat 
sekarang ini bisa dilakukan 
dengan berbagai hal positif. Di 
antaranya, menjaga lingkungan 
dari sampah sisa makanan yang 

menumpuk. Caranya bisa dilakukan dengan cara 
membuat kompos dari sampah organik.

Tanpa pengelolaan yang tepat, sampah organik 
bisa menjadi sumber bencana lingkungan 
seperti yang pernah terjadi di TPA Leuwi Gajah, 
Jawa Barat saat gas metana dari sampah organik 
menyebabkan ledakan dan menimbulkan 
ratusan korban jiwa. Kunci dari pengolahan 
sampah organik sebenarnya ada di unit sosial 
paling kecil yaitu keluarga, yang bisa dilakukan 
melalui proses pengomposan. 

Kompos sebagai solusi
Dalam keseharian, sering kali kita meremehkan 
dampak sampah rumah tangga yang kita 
buang. Setelah masuk tempat sampah dan 
diangkut petugas kebersihan, kita beranggapan 
sampah sudah bukan menjadi urusan kita lagi. 
Kenyataannya, dalam skala nasional, sampah 
organik mendominasi total sampah yang 
dihasilkan masyarakat Indonesia dan sebagian 
besar masih diangkut dan dibuang ke landfill.

Jumlah manusia semakin bertambah, namun 
luas lahan pembuangan sampah tidak 
membesar. Bukan tidak mungkin suatu saat kita 
akan kehabisan tempat untuk pembuangan 
sampah. Kondisi ini dipastikan akan diikuti 
masalah lain termasuk pencemaran, kesehatan, 
dan risiko bencana ekologi. 

Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan 
Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 2021, 50% 
sampah terdiri dari sisa makanan, daun, dan 
ranting. Ini artinya, sampah tersebut sebenarnya 
bisa diolah melalui proses sederhana yaitu 
pengomposan. Pada dasarnya, pengomposan 
adalah penguraian bahan organik secara biologi, 
atau yang secara awam dikenal sebagai proses 
pembusukan. Hasil pembusukan bahan organik 
biasa digunakan sebagai pupuk tanaman yang 
lebih aman karena tidak mengandung bahan 
kimia berbahaya. 

Banyak manfaat
Pengomposan sampah organik, tidak hanya 
saja menjadi solusi masalah sampah, tetapi juga 
memiliki berbagai manfaat lainnya. Dari sisi 
pertanian, pupuk kompos bisa menyuburkan 
tanah lewat unsur hara dan mineral yang 
dibutuhkan tanaman, sehingga bisa tumbuh 
lebih produktif. Selain itu, penggunaan kompos 

juga bisa menjaga kesehatan tanah dalam 
jangka panjang. Kandungan kompos juga 
bisa dimanfaatkan sebagai makanan bagi 
mikroorganisme baik dalam tanah. Bahkan 
penggunaan kompos bisa ikut memperbaiki 
lahan-lahan kritis agar bisa digunakan kembali 
untuk bercocok tanam.

Tanaman yang subur dan produktif artinya 
memberikan hasil panen yang lebih baik. 
Untuk petani, ini tentu menguntungkan dari 
segi ekonomi. Para petani bisa menghemat 
biaya perawatan tanah sehingga dananya 
bisa dialokasikan untuk pembelian bibit 
unggul atau pemeliharaan tanaman untuk 
hasil panen lebih maksimal. Bahan organik 
yang tidak mengandung unsur kimia 
berbahaya, membuat pupuk kompos lebih 
aman digunakan. Tidak ada risiko pencemaran 
tanah dan air yang mungkin terjadi jika 
menggunakan pupuk kimia. 

Sejalan dengan upaya pengurangan sampah, 
penggunaan kompos hasil olahan limbah 
rumah tangga bisa mengurangi bahkan 
mengeleminasi keberadaan sampah di TPA. 
Lingkungan pun akan lebih bersih dan sehat 
tanpa gangguan tumpukan sampah yang bisa 
menjadi sumber penyakit. 

Pengolahan mudah
Sampah dapur dan sisa makanan memang 
akhirnya akan membusuk dan hancur. Namun 
pembuatan kompos tidak bisa dilakukan hanya 
dengan membuang sampah organik ke wadah 
atau tanah begitu saja. Perhatikan dahulu 
jenis sampah apa yang banyak dihasilkan dari 
rumah tangga kita, apakah sisa masakan, kulit 
buah dan sayur, atau daun-daun kering dari 
halaman rumah. 

Jika kebanyakan sampah organik adalah 
berupa kulit sayur dan buah, kita bisa 
mengolahnya menjadi cairan eco enzyme 
yang memiliki banyak sekali manfaat. Caranya 
juga sangat mudah, yaitu cukup campurkan 
potongan sisa sayur atau buah, molase atau 
gula aren, serta air dengan perbandingan 
berat 3:1:10. Tutup dan biarkan selama 
tiga bulan hingga terfermentasi dengan 
sempurna. Cairan eco enzyme yang terbentuk 
sempurna, bisa digunakan untuk pupuk, cairan 
pembersih, hingga perawatan kulit.

Lain lagi jika sampah yang dihasilkan beragam, 
maka aneka macam sisa sayur, buah, daun 
kering, dan sisa makanan bisa diolah
 menjadi kompos dengan bantuan cairan 
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SUSU DAN PRODUK 
TURUNANNYA. 
Jika membusuk, susu dan 
produk turunan seperti 
yoghurt, krim, dan mentega 
bisa menimbulkan bau yang 
mengundang tikus yang malah 
bisa merusak kualitas kompos. 

4

KOTORAN HEWAN. 
Meskipun bersifat organik, 
bakteri dan parasit yang 
mungkin ada di dalamnya, 
berisiko mengontaminasi 
kompos yang akhirnya bisa 
saja menjadi sumber penyakit.

3

SISA MASAKAN YANG 
MENGANDUNG MINYAK. 
Minyak menyulitkan proses 
penguraian sampah organik. Solusi 
utamanya adalah dengan selalu 
menghabiskan makanan agar tidak 
menjadi sampah. 

2

TULANG ATAU DURI IKAN. 
Sisa makanan sini bisa 
mengandung jamur atau bakteri 
yang justru merusak kompos. 1

KERTAS BERTINTA ATAU 
BERPLASTIK. 
Perlu diingat tidak semua jenis 
kertas bisa langsung diolah 
menjadi kompos. Agar tidak 
menjadi sampah, pastikan sampah 
kertas dalam keadaan kering untuk 
kemudian diserahkan kepada 
pengepul dan didaur ulang. 

5

Kenali Sampah 
untuk Kompos
Idealnya, semua sampah yang kita hasilkan harus diolah 
hingga tidak lagi mencemari lingkungan. Namun untuk 
membuat kompos, ada beberapa jenis sampah organik yang 
kurang cocok dijadikan kompos, yaitu:
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aktivator seperti EM4 atau air cucian beras. 
Pembuatan kompos bisa dilakukan pada 
berbagai media dan alat, tergantung 
ketersediaan lahan. Kini bahkan sudah banyak 
diproduksi komposter praktis yang bisa 
digunakan rumah minim lahan. 
 
Pilih pilah komposter
Mengolah sampah menjadi kompos bukan 
hal sulit, asal telaten maka seluruh limbah 
organik bisa diambil manfaatnya. Tidak selalu 
butuh lahan luas untuk mulai mengompos, 
apalagi jika jumlah limbah yang dihasilkan 
sehari-hari terhitung sedikit, maka komposter 
yang digunakan bisa dipilih sesuai dengan 
kuantitas limbah.  Ada beberapa pilihan 
komposter yang bisa digunakan sesuai 
dengan kebutuhan, di antaranya: 

1. Takakura, adalah teknik komposter 
dengan menggunakan keranjang 
berlubang yang dilapisi kardus atau 
koran bekas. Limbah organik seperti daun 
kering, sisa sayuran dan tanah, disusun di 
dalamnya dan dibiarkan hingga akhirnya 
terurai menjadi kompos.

2. Komposter gerabah adalah cara 
pengomposan menggunakan wadah 
berbahan  tanah liat. Setelah diberi alas 
serbuk gergaji atau serutan kayu, bahan 
kompos seperti kulit buah, sisa sayur dan 
daun kering bisa dimasukkan, lalu tutup 
dengan tanah lembap. Bisa juga disiram 
menggunakan air bekas cucian beras 
untuk mempercepat proses fermentasi. 

3. Komposter drum berbahan plastik 
atau metal bisa juga digunakan pada 
lahan sempit atau dalam ruangan dapur. 
Drum yang bagian bawahnya telah 
dilubangi, bisa diisi oleh limbah dapur, dan 
pupuk organik padat berserta cair yang 
dihasilkannya bisa dipanen saat 

 sudah terfermentasi. 

4. Worm bin adalah komposter luar ruangan 
yang menggunakan cacing sebagai 
hewan pengurai sampah. Sampah beserta 
sedikit tanah ditempatkan dalam kotak, 
lalu tempatkan cacing di dalamnya yang 
akan bertugas mengurai sampah menjadi 
kompos. 

5. Biopori adalah komposter berupa pipa 
yang ditempatkan pada lubang di dalam 
tanah. Selain tidak memakan tempat, 
sistem biopori bisa menampung hampir 

semua jenis sampah dapur termasuk yang 
mengandung minyak seperti sisa masakan. 
Kompos yang dihasilkan bisa langsung 
tersimpan dalam pipa dan menjadi pupuk 
bagi lahan di sekitarnya. 

Semua bisa mengompos
Semakin beragamnya alat dan teknik 
pengomposan adalah kabar baik bagi kita 
semua. Artinya pengolahan sampah menjadi 
kompos bisa dilakukan oleh siapa pun dan di 
mana pun. Bukan zamannya lagi kita berpikir 
bahwa pengomposan hanya bisa dilakukan 
oleh mereka yang memiliki lahan luas. 

Aneka produk komposter yang dijual oleh 
komunitas berkebun pun didesain agar 
mudah digunakan dan tidak merepotkan 
pengguna. Produk komposter biasanya dijual 
dalam bentuk paket lengkap yang terdiri dari 
wadah, cairan aktivator fermentasi, sekop 
kecil, sarung tangan, dan dilengkapi petunjuk 
penggunaan yang jelas. 

Lalu jika kompos yang sudah siap pakai 
mulai bertumpuk, apa yang bisa kita lakukan? 
Tentu ini bisa terjawab mudah oleh mereka 
yang memiliki tanaman yang butuh pupuk. 
Namun jika kompos yang kita buat tidak bisa 
dimanfaatkan sendiri, sudah banyak komunitas 
gardening atau aktivis lingkungan yang 
bersedia menerima kompos. Atau kita bisa 
juga membagikannya kepada tetangga dan 

kerabat yang hobi berkebun. 

Tanggung jawab bersama
Dalam cara pandang yang lebih luas, 
pengomposan bukanlah sekadar masalah 
produksi pupuk untuk tanaman. Data 
Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan pada 2022 menunjukkan, jika 
seluruh masyarakat Indonesia melakukan 
pengomposan, maka ada 10,92 juta ton 
sampah organik yang tidak akan berakhir
 di TPA. Ini artinya negara kita akan mampu 
mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK)
 hingga 6,8 juta ton, jumlah yang 
tentunya signifikan.

Pengelolaan sampah di Indonesia sudah 
saatnya bergeser dari pengangkutan dan 
pembuangan ke landfill, menjadi pengolahan 
mandiri yang dimulai dari keluarga dan 
komunitas-komunitas terkecil. Perlu ada 
perubahan pola pikir dan cara pandang 
terhadap sampah, agar tiap individu 
menyadari bahwa sampah adalah tanggung 
jawab pribadi yang tidak akan selesai 
begitu saja di TPA. 
 
Menjaga dan melestarikan lingkungan 
merupakan salah bentuk mengisi 
kemerdekaan dengan bentuk cinta pada 
Tanah Air. Selain itu, pengomposan sampah 
organik juga akan membawa dampak besar 
dalam mencegah perubahan iklim global. 

Menjaga dan melestarikan lingkungan 
merupakan salah bentuk mengisi 

kemerdekaan dengan bentuk cinta pada 
Tanah Air. Selain itu, pengomposan sampah 
organik juga akan membawa dampak besar 

dalam mencegah perubahan iklim global.
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Informasi seperti pedang 
bermata dua, bisa 
bermanfaat namun tak 
jarang bisa menyesatkan.

Cerdas 
Menangkal 
Hoaks
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Perkembangan teknologi makin 
memudahkan masyarakat untuk 
mengakses informasi dengan 
mudah dan cepat. Tidak semua 
berita yang beredar itu bisa 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Masih sering juga beberapa di antaranya 
justru berisi dengan informasi yang tidak 
benar alias hoaks. Kementerian Komunikasi 
dan Informatika Republik Indonesia 
(Kominfo) mencatat hingga bulan Mei 2023, 
ada sebanyak 11.642 isu hoaks yang beredar 
di website dan platform digital. Jumlah 
tersebut dihitung sejak periode Agustus 
2018 hingga Mei 2023. 

Dari jumlah itu, Kominfo menemukan 
berita hoaks yang paling banyak berkaitan 
dengan kesehatan, misalnya saja soal 
khasiat tanaman atau obat dan produk 
kesehatan. Sementara posisi kedua dan 
ketiga merupakan konten hoaks yang 
berhubungan dengan pemerintahan dan 
kategori penipuan. Informasi yang tidak 
bisa dipertanggungjawabkan ini tentu 
menimbulkan kekhawatiran tersendiri 
karena dapat membuat Insan PNM menjadi 
bingung, termakan berita hoaks, atau 
bahkan ikut menyebarkan berita yang 
tidak benar.  Meski sekarang sebagian 
masyarakat sudah memiliki kesadaran 
bahwa tidak semua informasi yang beredar 

itu benar, pada kenyataannya masih sering 
ditemui pula orang yang belum mampu 
untuk menyaring mana informasi akurat dan 
hoaks.

Bijak memilih informasi
Lantas untuk menghindari berita hoaks itu, 
apa yang mesti kita lakukan? Berikut 
beberapa hal yang bisa diterapkan 
untuk menangkalnya.

  Berhati-hati dengan informasi yang 
menggunakan judul provokatif

 Untuk menarik perhatian, sering kali pihak 
tertentu memilih menggunakan judul-
judul yang sensasional atau provokatif. 
Sayangnya, judul-judul tersebut tidak 
sesuai dengan isi berita atau istilahnya 
clickbait. Trik ini digunakan pihak tersebut 
hanya untuk meraup keuntungan. Makin 
banyak yang membaca atau menonton 
maka akan makin banyak pundi-pundi 
uang yang didapat.

  Konfirmasi dengan  sumber 
 informasi lainnya
 Jadi, jika suatu saat menjumpai berita 

dengan judul dengan kategori di atas, 
akan lebih bijak untuk melakukan cek 
ulang dengan mencari referensi ke sumber 
berita yang lebih terpercaya. Setelah itu 
bandingkan isinya, apakah sama atau 
malah justru berbeda sama sekali. 

 Dengan melakukan hal tersebut akhirnya 
kita dapat memiliki kesimpulan apakah 
informasi yang mereka akses 

 bisa dipertanggungjawabkan 
kebenarannya atau tidak.

 Ini termasuk juga dengan mengecek 
konten yang berupa video atau foto. 
Soalnya, bukan hanya konten teks saja 
yang bisa dimanipulasi, melainkan juga 
video dan foto juga dapat diedit 

 dengan memanfaatkan berbagai 
kecanggihan teknologi.

  Mencari informasi yang terpercaya
 Di era digital seperti sekarang ini makin 

banyak media atau sumber-sumber yang 
dapat dengan mudah menyebarkan 
berbagai informasi. Tapi lagi-lagi, apakah 
informasi tersebut akurat atau berupa 
kebohongan, tentunya kita harus 

 pintar memilahnya. 

 Salah satu yang bisa dilakukan untuk 
menghindari hoaks adalah dengan 

mencari informasi di sumber-sumber 
yang terpercaya. Ikuti akun-akun 
terpercaya yang statusnya verified atau 
mengakses situs laman dengan reputasi 
baik. Sumber yang terpercaya bisa 
juga berasal dari informasi resmi yang 
dikeluarkan oleh instansi terkait 

 dan pemerintah.

 Gunakan filter untuk saring informasi
 Untuk membatasi paparan hoaks, cara 

lain yang bisa dilakukan adalah dengan 
memanfaatkan filter yang salah satunya 
dapat ditemui di media sosial. Penggunaan 
filter tersebut akan membantu menyaring 
tema-tema dengan kata kunci tertentu 
yang tidak ingin ditampilkan di akun 
media sosial.

‘Berhenti di saya’
Bila suatu saat mendapati berita hoaks hindari 
untuk menyebarluaskan konten itu karena 
dapat berpotensi menimbulkan konflik 
atau malah misinformasi di masyarakat. Jadi 
untuk memutus mata rantai penyebarannya, 
tanamkan kebiasaan ‘berhenti di saya’ atau 
stop untuk membagikan lagi. Makin tersebar 
luas itu artinya akan makin banyak pula 
konten-konten hoaks yang dapat diakses 
oleh masyarakat.

Insan PNM juga bisa melaporkannya kalau 
menjumpai konten hoaks, misalnya untuk 
pengguna media sosial seperti Instagram, 
Facebook atau Twitter dapat menggunakan 
fitur report. Biasanya bila banyak laporan 
report dari pengguna, pihak media sosial 
akan melakukan tindakan mulai dari 
menghapus konten atau melarang akun 
untuk mengunggah status. Cara lain yang 
bisa ditempuh adalah dengan mengirimkan 
surat elektronik pada Kominfo supaya konten 
mendapat tindak lanjut.

Tantangan yang dihadapi di era digital 
seperti sekarang ini memang akan 
semakin bertambah banyak. Terlepas dari 
beberapa tips di atas, mencegah sekaligus 
menghindari hoaks tetap perlu untuk 
dibarengi dengan mengedukasi mayarakat 
supaya memilki literasi media.  Kemampuan 
berpikir kritis ini nantinya akan membantu 
seseorang dalam menyikapi berita 
bohong, menyesatkan, atau misinformasi 
yang beredar. Dan tak lupa juga, tentu 
perlu penegakan hukum yang tegas 
untuk menindak pembuat dan 
penyebar hoaks. 
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Batik Fractal
Ketika Seni Bertemu Teknologi

Bagi orang Indonesia, batik bukan sekadar coretan pola dan gambar pada 
selembar kain. Batik adalah sejarah, warisan, budaya, identitas, tradisi, dan 
kebanggaan. Berkat perkembangan teknologi, kini batik  pun bisa dibuat 

dengan  teknik modern yang tidak  terpikirkan sebelumnya.
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M erayakan Hari Kemerdekaan 
terasa tidak lengkap jika tidak 
memakai pakaian batik. Batik 
merupakan warisan budaya 
yang memiliki sejarah panjang 

di Indonesia. Setiap pola dan gambar yang 
dituangkan oleh pengrajin batik adalah hasil 
pembiasaan, keteraturan, dan pengkhidmatan 
terhadap hasil tradisi turun-temurun.  
Setiap coretan memiliki makna baik bagi 
pemakainya, maupun bagi sang pembatik 
yang telah mempelajari ilmu membatik 
sepanjang hidupnya. 

Pola keteraturan dalam karya batik, ditangkap 
oleh mata Nancy Margried lewat sebuah 
cabang ilmu matematika yaitu fractal. 
Dari sinilah ide untuk membuat pola batik 
menggunakan teknologi digital tercetus. 
Kini lewat software jBatik, semua orang bisa 
belajar membuat desain batik berdasarkan 
rumus matematika. 

Batik kebanggaan Indonesia
Jejak pembuatan batik di Indonesia sudah 
ditemukan sejak zaman kerajaan Majapahit. 
Kesenian menghias kain ini lalu menyebar 
ke berbagai wilayah Nusantara sejak abad 
ke-18 hingga akhirnya menghasilkan 
aneka ragam corak yang berbeda di 
setiap daerah. Bagi sebagian masyarakat 
Indonesia, batik adalah bagian dari 
kehidupan sejak lahir hingga meninggal. 
Ketika bayi lahir, ia digendong 
menggunakan kain batik. Ketika 
meninggal, ia pun ditutupi selembar 
kain batik saat disemayamkan.  Eratnya 
hubungan antara masyarakat Indonesia 
dengan batik, membuat UNESCO yakin 
untuk menetapkan batik sebagai warisan  
budaya Indonesia. 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknik 
pembuatan batik pun semakin beragam. 
Mulai dari teknik tulis dengan canting, teknik 
celup ikat, teknik cap dan print. Pola batik 
biasanya diajarkan secara turun-temurun di 
antara para perajin batik. Tidak heran jika ada 
motif-motif klasik yang terus muncul selama 
ratusan tahun, dan menjadi ciri khas dari 
wilayah asal batik tersebut dibuat.

Kini, teknik pembuatan desain batik telah 
sampai pada titik penggunaan teknologi 
modern. Menggunakan rumus fractal, 
Piksel Indonesia mendesain motif batik 
dalam sebuah software yang kemudian 
bisa dituangkan pada kain dengan 

teknik tradisional. Penggunaan rumus 
fractal membuat pengguna software bisa 
menciptakan motif-motif baru yang berbeda 
dengan motif yang pernah ada.

Fractal adalah 
ilmu matematika 

yang mempelajari 
kesamaan dan 
pengulangan 

pola, serta dapat 
memiliki struktur 

serupa pada tingkat 
perbesaran yang 

berbeda.

Menerjemahkan rumus matematika
Fractal adalah ilmu matematika yang 
mempelajari kesamaan dan pengulangan 
pola, serta dapat memiliki struktur serupa 
pada tingkat perbesaran yang berbeda.  Saat 
memperhatikan teman-temannya yaitu 
Muhammad Lukman dan Yun Hariadi yang 
sedang mengulik fractal, Nancy merasa 
bentuk-bentuk fractal terlihat mirip pola 
batik. Riset tentang corak batik tradisional dan 
rumus fractal pun dilanjutkan, sampai akhirnya 
mereka menemukan bahwa algoritma 
matematika bisa dipakai untuk membuat 
corak batik.

Temuan mereka lalu diwujudkan dalam bentuk 
software bernama jBatik, di bawah perusahaan 
bernama Pixel People Project, yang kemudian 
berganti nama menjadi Piksel Indonesia 
dengan Nancy Margried sebagai CEO, 
Muhammad Lukman sebagai Chief Design 
Officer, dan Yun Hariadi sebagai Chief Research 
Officer. Sejak dirilis tahun 2008, berbagai 
pengembangan telah dilakukan hingga 
beberapa versi untuk semakin memudahkan 
pengguna. Dengan software jBatik, pengguna 
bisa membuat beberapa corak batik dari satu 
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rumus saja. Selain itu corak-corak ini juga 
bisa dikombinasikan sehingga membentuk 
motif yang lebih beragam. Software ini telah 
menghasilkan ratusan corak batik fractal yang 
pada akhirnya memperkaya corak batik yang 
sudah ada. Penggunaan teknologi dalam jBatik 
pun membuat proses desain motif batik bisa 
lebih cepat, efisien, dan variatif.

DNA batik
Nancy mengatakan, pada dasarnya motif batik 
bagaikan DNA yang memiliki keteraturan 
yang bisa diukur. DNA pada setiap pola batik 
di berbagai wilayah memiliki ciri khas sendiri 
yang terlihat jelas oleh mata. Motif kawung 
atau motif parang misalnya, memiliki pola 
berulang sederhana namun konsisten. 
Berbeda dengan motif tujuh rupa dari 
Pekalongan yang lebih kompleks sebagai 
hasil perpaduan berbagai budaya. Namun 
seberapapun rumitnya motif batik, proses 
pengulangan tetap ada dalam DNA-nya.

Inilah yang kemudian ditangkap oleh 
jBatik. Motif batik ditransformasi ke dalam 
rumus matematika fractal, untuk kemudian 
diubah parameternya. Perubahan parameter 

menghasilkan rumus yang lebih rumit yang 
kemudian diterjemahkan kembali ke dalam 
pola batik yang berbeda dari motif aslinya. 
Pengguna atau desainer, bisa terus mengubah 
parameter hingga akhirnya mendapatkan pola 
atau motif yang diinginkan. 
 
Melalui proses pengukuran ini, pada akhirnya 
setiap pola batik Indonesia bisa dibuat menjadi 
sebuah rumus matematika dan disimpan 
dalam bentuk DNA batik. Nancy mengatakan 
bantuan teknologi fractal pada jBatik 
diharapkan tidak hanya melestarikan batik 
secara fisik, namun juga pola sebagai rohnya. 

Menggunakan cara tradisional
Penggunaan cara modern dalam pembuatan 
pola, tidak membuat jBatik meninggalkan 
cara-cara tradisional untuk proses 
selanjutnya. Setelah corak dihasilkan oleh 
software, gambar tersebut kemudian dicetak 
ke atas kain untuk selanjutnya dibatik 
memakai canting atau dicap. Untuk proses 
pewarnaannya pun, batik fractal masih 
menggunakan cara-cara tradisional. Ini 
membuat kualitas batik fractal tidak kalah 
dengan batik konvensional, baik dari segi 

pembatikan maupun pewarnaan. 
Bantuan rumus matematika dalam 
menciptakan variasi pola baru diharapkan 
menjadi salah satu jawaban untuk 
permasalahan yang sering dialami oleh para 
perajin batik, yaitu stagnasi desain. Nancy 
mengatakan, pengulangan corak lama terjadi 
karena para perajin tidak memiliki akses 
informasi atau pelatihan untuk meningkatkan 
kreativitas dalam menciptakan desain baru. 
Dengan jBatik, Piksel Indonesia berharap 
proses desain batik bisa lebih cepat, lebih 
mudah dan tercipta desain tanpa batas. 

Untuk memperluas penggunaan jBatik, Piksel 
Indonesia mengadakan pelatihan penggunaan 
software untuk membuat desain. Kini sudah 
ribuan orang menjadi pengguna jBatik, dan 
diharapkan setiap desain yang dihasilkan 
bisa semakin menghidupkan budaya batik di 
Indonesia. Perpaduan teknologi untuk budaya 
tradisional ini juga berusaha membidik anak-
anak muda agar mau belajar meneruskan 
budaya dan bisnis batik di masa depan. 

Kolaborasi dengan perajin
Perjalanan menjadi pelopor tidak selalu 

Piksel Indonesia 
mendesain motif 

batik dalam sebuah 
software yang 
kemudian bisa 

dituangkan pada 
kain dengan teknik 

tradisional.
Sumber: LinkedIn Batik Fractal Indonesia
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mudah. Nancy mengaku terkadang para 
perajin batik tradisional tidak menyukai 
idenya, karena menganggap teknologi digital 
telah merusak tradisi membatik yang telah 
berlangsung ratusan tahun. Piksel Indonesia 
memahami ini sebagai sebuah dinamika yang 
wajar. Karena itu dilakukan pendekatan kepada 
para perajin batik dengan menunjukkan 
bahwa jBatik ada untuk membantu industri 
batik, bukan mengganggunya. 

Upaya memperkenalkan jBatik kepada perajin 
batik di berbagai daerah terus dilakukan oleh 
tim Piksel Indonesia, termasuk ke Kampung 
Batik Trusmi di Cirebon dan Kampung Batik 
Kauman di Pekalongan. Perajin batik yang 
sebelumnya menggunakan internet hanya 
untuk media sosial, kini mulai merasakan 
manfaat nyata internet untuk usaha mereka. 

Kini, pengguna jBatik di pusat-pusat kerajinan 
batik sudah ribuan jumlahnya. Pengembangan 
fitur-fitur baru di jBatik pun difokuskan untuk 
memenuhi keinginan para perajin yang 
memiliki kekhasan dalam setiap karyanya. 
Tim Piksel Indonesia pun siap membantu 
menerima saran dari para perajin untuk 
membuat desain sesuai dengan proses 
membatik yang biasanya mereka lakukan. 

Diapresiasi dunia
Ide cemerlang dan kegigihan Nancy, Lukman 
dan Yun Hariadi tidak luput dari sorotan dunia. 
Terobosan baru memanfaatkan teknologi 

digital dalam industri tradisional dalam 
Batik Fractal, membawa Piksel Indonesia ke 
10th Generative Art International Conference, 
Milan, Italia, pada tahun 2007 lalu. Di Milan, 
Piksel Indonesia diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil riset mereka tentang 
penggunaan rumus matematika untuk 
membuat pola batik. Karya mereka dianggap 
unik karena mampu memperlihatkan upaya 
pelestarian kain tradisional dengan bantuan 
teknologi masa kini. 

Pada tahun 2016, jBatik juga terpilih sebagai 
salah satu dari 100 semifinalis Global 
Innovation through Science and Technology 
(GIST) Entrepreneur Competition. Selain itu 
apresiasi juga datang dari UNESCO yang 
memberikan UNESCO Award of Excellence atas 

inovasi Piksel Indonesia dalam melestarikan 
batik. Bahkan Nancy sempat masuk daftar 
40 under 40 ASEAN, yaitu penghargaan kepada 
40 orang di bawah usia 40 yang paling 
berpengaruh di kawasan Asia Tenggara. 

Dampak sosial
Menyadari batik sebagai bagian penting dari 
tradisi dan kehidupan masyarakat Indonesia, 
Piksel Indonesia berkomitmen untuk terus 
melestarikan budaya membatik. Kerja sama 
dengan berbagai pihak termasuk pemerintah, 
LSM, akademisi serta komunitas pun terus 
dilakukan melalui berbagai macam aktivitas 
pelestarian batik.

Dalam situs batikfractal.com, terdapat berbagai 
jurnal yang membahas batik serta eksplorasi 
lebih jauh tentang proses kreatif yang bisa 
dilakukan oleh penggunaan jBatik dalam 
berbagai aspek kehidupan, penelusuran 
sejarah batik, serta kegiatan edukasi batik 
kepada masyarakat. Termasuk di dalamnya 
aktivitas Piksel Indonesia saat memberikan 
pelatihan membatik menggunakan software 
jBatik kepada ibu-ibu rumah tangga di daerah 
miskin perkotaan. 

Relasi antara perajin dan teknologi juga 
adalah salah satu fokus dari program Piksel 
Indonesia. Dengan terus mendekatkan 
diri kepada para perajin, Piksel Indonesia 
berusaha memahami cerita batik dari para 
pengrajin, mengetahui permasalahan, 
kesulitan dan kegelisahan mereka, untuk 
selanjutnya dicarikan solusi bersama. 
 
Perajin dan pelaku usaha batik memang 
adalah ujung tombak industri batik, namun 
tidak bisa dipungkiri bahwa pemerintah 
memiliki peran penting dalam pengembangan 
industri batik yang kebanyakan berupa UMKM. 
Piksel Indonesia pun menjalin kerja sama 
dengan instansi pemerintahan di berbagai 
daerah dalam menjalankan pelatihan dan 
pendampingan UMKM batik. 
 
Batik fractal adalah gabungan dari seni, 
budaya, sains dan teknologi. Kemampuan 
Piksel Indonesia untuk menjembatani 
keempat hal ini hingga menghasilkan
 sebuah karya baru memang layak 
dibanggakan. Namun bagi Nancy dan tim 
Piksel Indonesia, batik fractal juga adalah 
titik temu dari berbagai elemen masyarakat 
yang bahu-membahu bekerja keras dan 
berkolaborasi dalam upaya pelestarian warisan 
luhur Nusantara. 

Batik fractal 
adalah gabungan 
dari seni, budaya, 

sains dan 
teknologi.
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Mengenali problem kesehatan mental 
cukup rumit, akan lebih baik datang 
ke tenaga profesional.

Informasi di internet akan isu kesehatan 
mental sangat mudah diakses. Tak sedikit 
orang yang kemudian melakukan self-
diagnosis dan mengira-ngira apa yang ia 
rasakan sebagai sebuah gangguan mental.   

Depresi atau cemas
Menurut Nessi Purnomo, seorang psikolog, 
konsep mental health bukan seperti dua mata 
uang sakit atau tidak sakit. “Mental health 
sesuatu yang berada di garis kontinyu. Kita 
bayangkan garis di kiri itu sehat atau tidak 
sehat. Dan kita kadang bergerak ke kiri atau 
kanan, atau di tengah-tengah. Bisa lebih ke 
sehat, kadang lebih ke tidak sehat, tetapi masih 
berfungsi dengan baik,” jelas Nessi. 

Kesehatan mental itu situasi di mana seseorang 
mampu mengenali potensi dirinya, mengelola 
kehidupannya, mampu bekerja secara 
produktif, bermanfaat untuk orang lain dan 
lingkungannya. Nessi memaparkan, “Kesehatan 
mental mencakup kesejahteraan emosional, 
psikologis, dan sosial. Itu mempengaruhi cara 
kita berpikir, merasakan, dan bertindak.” 

Lebih lanjut, Nessi menyatakan bahwa 
self-diagnosis ialah mendiagnosis kondisi 
kesehatan mental diri sendiri, berdasarkan 
tanda-tanda dan gejala yang dirasakan, 
disesuaikan dengan referensi yang dibaca. 
Jika seseorang melakukan self-diagnosis, ini 
berpotensi menjadi tricky karena sering kali 
lantas mencocok-cocokan yang dirasakan 
dengan bacaan ia baca. 

Hati-hati, 
Self-Diagnosis 
Bisa Berbahaya!

Hal ini berbahaya karena seseorang menjadi 
yakin yang apa yang ia rasakan mengarah pada 
kondisi mental tertentu. Misalnya saja, setelah 
self-diagnosis kemudian orang tersebut akan 
mengonsumsi obat-obatan. Nessi menjelaskan, 
obat untuk gangguan mental hanya 
dikeluarkan oleh psikiater, sehingga tidak bisa 
membeli secara bebas. Jika obat tidur, masih 
bisa dibeli sendiri. “Dugaan saat merasakan 
problem kesehatan mental bisa saja, namun 
perlu mengkonsultasikan dan melakukan 
pengecekan ke pihak yang profesional. Apakah 
hal yang ia rasakan sudah mengganggu fungsi 
hidup sehari-sehari atau tidak.” 

Secara umum, problem kesehatan mental 
ada dua, yaitu depresi dan gangguan 
kecemasan. Munculnya bisa sendiri-sendiri 
atau bersamaan. Ada tiga keluhan utama yang 
menjadi tanda-tanda depresi, yakni sering 
murung, sedih, tidak ingin melakukan apa-apa, 
kehilangan hal-hal yang ia sukai. Keluhan 
tambahan bisa perubahan pola sehari, banyak 
sekali tidur atau sulit tidur. Banyak makan atau 
tidak nafsu makan, susah fokus, merasa tidak 
percaya diri dan tidak berguna. Sedangkan 
keluhan fisik berupa sakit lambung, kepala 
atau saluran nafas. 

Sementara, kecemasan ditandai oleh 
perasaan tidak nyaman, khawatir, keringat 
berlebihan, jantung berdebar, dan lain-lain. 
Gangguan kecemasan itu berlangsung 
dengan waktu yang lama, berulang, 
mengganggu fungsi sehari-hari. “Kecemasan 

Kesehatan
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berlangsung bisa selama 6 bulan. Depresi 
bisa 2 minggu, kadang-kadang itu overlap, 
namun jangan melakuan self-diagnosis,” 
papar Nessi. 

Lebih baik ke profesional
Cara mudah untuk melihat apakah seseorang 
punya problem kesehatan mental adalah 
melihat pola hidup sehari-hari. Misalnya malas 
bertemu orang lain, maunya di kamar saja. 
“Catat saja sudah berapa hari terjadi, jika 1-2 
hari masih wajar, manusia bukan seperti robot, 
ada saat capek dan malas,” tambah Nessi.

Sering terjadi mereka yang depresi curhat 
dengan teman, padahal belum tentu 
membantu. Ini sangat tergantung dari orang 
yang diajak bicara, apakah memberikan 
feedback yang baik, judgement, atau justru 
mengompori masalah yang ada. “Paling baik 
adalah mencatat sejak kapan merasakan 
sedih dan detailnya, kemudian, jika dirasa 
mengganggu fungsi hidup sebaiknya segera 
bertemu dengan tenaga profesional baik 
psikolog dan psikiater dan sampaikan apa 
yang dialami,” papar Nessi kembali.   

Untuk pengobatan, psikolog kerja sama 
dengan psikiater, pada kondisi tertentu 
orang membutuhkan obat. “Psikolog akan 
merujuk klien ke psikiater jika dirasa perlu 
pengobatan, obat-obatan hanya dikeluarkan 
oleh psikiater agar klien lebih stabil, dapat 
tidur dengan nyenyak dan badan lebih fit 
dan dapat berpikir jernih.” Kemudian, klien 
kembali ke psikolog untuk memproses apa 
yang sesungguhnya terjadi. 

Sebelum ke psikolog, klien perlu mengenali 
polanya terlebih dulu, memahami pola dirinya 
sendiri. “Apakah pola berpikir, berperilaku, 
merasakan, untuk memahami, dan 
mengantisipasi, mengenali gejala-gejala dan 
tandanya,” jelas Nessi.  

Problem kesehatan mental dapat berpotensi 
terjadi kembali bahkan ketika seseorang 
sudah tidak lagi merasakan kecemasan 
atau depresi. Namun, seseorang sudah bisa 
mengelola apa ia rasakan. “Memahami 
diri sendiri itu suatu proses yang 
membutuhkan waktu dan energi dan 
bukanlah hal yang mudah, tapi bisa 
dilakukan. Paling sulit adalah menerima sifat-
sifat yang merupakan bagian dari diri sendiri. 
Menyadari hal itu bagian dari diri sendiri 
penting,  agar tidak meyakiti orang lain dan 
merugikan diri sendiri,” jelas Nessi.  

Sering terjadi 
mereka yang 

depresi curhat 
dengan teman, 
padahal belum 

tentu membantu. 

Kesehatan



MAJALAH INTERNAL PT PERMODALAN NASIONAL MADANI44

Sebuah Perjalanan Epik

Dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan, membaca Saga 
dari Samudra bisa jadi pilihan karena novel ini bercerita tentang 

Nusantara yang menyimpan banyak sekali cerita, mitos, dan 
legenda. Saga dari Samudra adalah salah satu novel yang mencoba 

menangkap fragmen sejarah tersebut, ke dalam cerita yang memikat. 

Ulasan

Saga dari Samudra

Tidak pernah terbersit oleh Nyai 
Ageng Pinatih bahwa perjalanannya 
bersama kapal dagang akan 
mengubah hidupnya sampai 
sedemikian besar. Seorang bayi 

kecil dengan kekuatan magis, ia temukan di 
tengah lautan. Bayi yang kelak tidak hanya 
mengubah hidupnya sebagai ibu angkat, 
tetapi juga mengubah dunia di sekitarnya.  
Dengan setting Tanah Jawa pada abad ke-15, 

Ratih Kumala bercerita tentang zaman ketika 
para Sunan mulai menyebarkan pengaruh 
besar di wilayah masing-masing. Masa di mana 
kolonialisme belum menyentuh Nusantara, 
dan perjalanan spiritual para Sunan dalam 
menyebarkan ajaran Islam berbenturan 
dengan kepercayaan pra-Islam. 

Saga dari Samudra mengikuti perjalanan hidup 
Sunan Giri, yang memang dikenal dengan 

banyak nama seperti Raden Paku, Prabu 
Satmata, Sultan Abdul Faqih, dan Raden ‘Ainul 
Yaqin. Dalam novel ini, kisahnya dituturkan 
sebagai Jaka Samudra, anak yang dilarung ke 
laut. Perjalanan spiritual Jaka Samudra mencari 
jati diri, dikemas dalam cerita yang menarik. 
Penulis menggunakan sapaan “Kisanak” 
dalam penuturannya, seakan ingin membawa 
pembaca ikut larut dalam kisah epik Jaka 
Samudra hingga akhirnya menjadi Sunan Giri.
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Lewat dialog para 
tokohnya, Ratih 

menyelipkan begitu 
banyak pelajaran dan 

nilai-nilai toleransi, 
terutama saat kisah 

bertutur tentang 
adanya perbedaan 

keyakinan di antara 
para Sunan, dengan 

penduduk yang masih 
menganut agama 

kuno.

Ulasan

Meskipun berfokus pada perjalanan Jaka 
Samudra, novel ini juga menyoroti penyebaran 
Islam di Nusantara. Keterkaitan kisah di antara 
para Sunan, membawa pembaca menelusuri 
kisah legenda dan nuansa spiritual saat para 
Sunan menyebarkan Islam melalui dakwah, 
syiar, pendirian padepokan, hingga terciptanya 
permainan tradisional yang mengajarkan nilai-
nilai kebaikan. 

Lewat dialog para tokohnya, Ratih 
menyelipkan begitu banyak pelajaran dan 
nilai-nilai toleransi, terutama saat kisah 
bertutur tentang adanya perbedaan keyakinan 
di antara para Sunan, dengan penduduk yang 
masih menganut agama kuno. Karena itulah 
novel ini lebih layak disebut sebagai cerita 
spiritual, yang bisa membawa pembacanya 
merenungi pelajaran hidup yang nyatanya 
masih relevan dengan kehidupan saat ini.

Tentang Ratih Kumala
Para penikmat cerita fiksi sejarah mungkin 
sudah kenal dengan Ratih lewat novel Gadis 
Kretek yang diangkat menjadi serial web 
oleh Netflix. Novel yang terbit pada 2012 
lalu ini, berhasil mendapatan penghargaan 
Kusala Sastra Khatulistiwa. Ratih Kumala lahir 
pada 4 Juni 1980, dan sempat mengenyam 
pendidikan di Fakultas Sastra Inggris, 
Universitas Sebelas Maret. Selain menulis 
novel, ia juga bekerja sebagai penulis 
skenario untuk program televisi Jalan Sesama 
serta sebagai editor naskah drama di 
stasiun TV swasta.
 
Novel pertamanya, Tabula Rasa yang terbit 
pada 2004, meraih juara tiga dalam Sayembara 
Novel Dewan Kesenian Jakarta. Sejak saat 
itu, Ratih telah berhasil menulis beberapa 
karya fiksi seperti Genesis, kumpulan cerpen 
Larutan Senja, Kronik Betawi, Gadis Kretek, 
Bastian dan Jamur Ajaib, Wesel Pos, dan yang 
terakhir adalah Saga dari Samudra. Ratih yang 
hobi menulis sejak SMP ini mengaku sering 
mendapatkan inspirasi dari berbagai buku 
yang dibacanya sejak di bangku sekolah. 
Mulai dari novel remaja Enid Blyton, Hilman 
Hariwijaya, JK Rowling, hingga karya-karya 
yang lebih ‘berat’ dari Remy Sylado dan 
Goenawan Muhammad. 

Alternatif bacaan
Tentu Saga dari Samudra bukanlah satu-
satunya karya fiksi sejarah yang ditulis oleh 
penulis Indonesia. Ada banyak sekali pilihan, 
mulai dari fiksi sejarah zaman kerajaan abad 15, 
hingga cerita dengan setting waktu yang lebih 

modern. Iksaka Banu adalah salah satu dari 
penulis cerita fiksi sejarah yang karya-karyanya 
bisa dijadikan alternatif bacaan untuk Insan 
PNM. Kebanyakan karyanya berfokus pada 
cerita zaman kolonial Belanda, seperti Semua 
untuk Hindia, Teh dan Pengkhianat, Pangeran 
dari Timur dan Sang Raja: Sebuah Novel.
 
Selain Ratih Kumala dan Iksaka Banu, masih 
banyak penulis Indonesia yang menghasilkan 
karya fiksi berdasarkan sejarah, dengan latar 
peristiwa yang sangat beragam. Sebagai 
contoh ada Pramoedya Ananta Toer dengan 
tetralogi Pulau Buru-nya, Leila Chudori dengan 
Laut Bercerita, Setyo Wardoyo dengan The Rise 
of Majapahit, Panji Sukma dengan Sang Keris, 
Laksmi Pamuntjak dengan Kekasih Musim 
Gugur, dan masih banyak lagi.
 
Membaca bukan hanya menambah 
wawasan, tapi juga bisa menjadi sarana 
refreshing untuk menyegarkan kembali 
pikiran. Membaca novel fiksi sejarah bisa 
memberikan dua manfaat tersebut di saat 
yang bersamaan karena pengemasan alur 
sejarah berbumbu fiksi membuat kita jadi bisa 
lebih menikmati perjalanan. Nah, buku apa  
yang akan Insan PNM baca untuk merayakan 
Hari Kemerdekaan? 

Sumber: @gadiskretek



Healing 
        HikingLewat

Perayaan Kemerdekaan Republik Indonesia 
banyak diekspresikan masyarakat dalam 
berbagai bentuk kegiatan penuh suka cita, 
salah satunya dengan mendaki gunung. 
Kegiatan ini membuat kita menghargai alam 
yang telah memberi segala keindahannya.
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1. Latihan berjalan kaki
 Lakukan kegiatan ini kira-kira satu 

minggu sebelumnya. Ini berguna agar 
otot kaki sudah terbiasa ketika berjalan 
jauh. Mulailah dengan melakukan 
treadmill atau berjalan kaki di sekitar 
kompleks dengan durasi waktu 

 minimal 30 menit. 

2. Lindungi kaki
 Cari sepatu yang kuat dan nyaman 

untuk melindungi kaki dari batu-batuan, 
lumpur, dan akar pepohonan yang tajam. 
Penting juga menjaga kaki tetap kering. 
Pilih kaos kaki yang berbahan lembut 
dan dapat menyerap keringat. 

 Satu lagi, pastikan sepatu yang akan 
digunakan hiking bukan sepatu baru, 
karena risiko lecet dan melepuh akan 
mengintai kaki Anda.    

3. Selalu terhidrasi 
 Bawalah bekal minum dan makanan 

yang cukup. Ini tergantung dari lokasi 
hiking yang Anda tuju dan berapa 
lama waktu yang akan Anda tempuh. 
Beberapa tempat memang ada 

 warung yang menyediakan 
 minuman dan makanan, namun 

akan lebih baik jika Anda tetap 
mempersiapkannya.  

4. Membawa sunblock
 Sunblock akan melindungi wajah 

dari panasnya matahari. Di puncak 
gunung biasanya jarang ditumbuhi 
pepohonan tinggi, sehingga perlu 
sunblock agar kulit wajah atau tangan 
tidak terbakar. 

5. Pelajari lingkungan sekitar
 Pastikan baterai ponsel terisi penuh dan 

unduh aplikasi kompas di ponsel. Sangat 
penting agar kita tahu posisi kita dan jalur 
mana yang harus ditempuh. Selalu pilih 
jalur sesuai dengan petunjuk. 

Saat jenuh dengan rutinitas pekerjaan 
kantor atau pekerjaan rumah 
tangga yang tidak ada habisnya, 
ada baiknya Insan PNM mencoba 
aktivitas yang belakangan ini 

semakin marak: hiking. Berjalan kaki sekaligus 
menghirup udara segar, sembari melihat 
pepohonan hijau, tubuh dan pikiran seketika 
kembali segar sehingga lebih bersemangat 
saat kembali ke rutinitas harian. 

Semua bisa hiking
Secara umum, hiking adalah sebuah perjalanan 
di alam terbuka dengan pemandangan 
yang indah, seperti pegunungan, bukit atau 
pedesaan. Biasanya, jalur hiking merupakan 
jalur yang sudah sering dilalui oleh pendaki, 
jalur ini termasuk mudah dilalui karena telah 
disediakan tempat istirahat, papan penunjuk 
jalan, warung makan, toilet, dan lainnya. 
Aktivitas hiking biasanya berdurasi beberapa 
jam saja, biasanya sekitar 2-8 jam (one day 
trip). Mulai di pagi hari dan sore sudah sampai 
kembali ke titik awal. Jadi, Insan 
PNM tidak perlu berkemah. 

Nah, jika perjalanannya lebih panjang dan 
melalui medan yang sulit, menurut Oxford 
English Dictionary, aktivitas tersebut sudah 
bisa digolongkan sebagai trekking. Trekking 
umumnya melalui jalur yang belum atau 
jarang dilalui oleh pendaki. Medan yang dilalui 
pun beragam, seperti sungai, hutan, lembah, 
dan pegunungan. Untuk aktivitas trekking lebih 
membutuhkan persiapan yang lebih matang 
karena bisa berlangsung selama beberapa 
hari perjalanan. 

Persiapkan diri
Membayangkan berjalan kaki berjam-jam 
sudah terbayang lelahnya? Jangan patah 
semangat dulu. Persiapan adalah kuncinya. 
Sebelum melakukan hiking, bagi pemula 
ataupun yang sudah berpengalaman, cermati 
beberapa hal ini agar hiking bisa dinikmati dan 
membawa manfaat bagi Insan PNM: 
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Pergi 
ke Mana?

Dalam rangka mengisi Hari 
Kemerdekaan, lokasi-lokasi ini 

bisa jadi pilihan bagi Insan PNM 
untuk semakin mencintai alam dan 

memperkuat nasionalisme.

Salah satu ikon wisata di Sentul Bogor 
adalah Leuwi Hejo. Warna airnya biru toska 
jernih yang memanjakan mata. Di sekitar 
curug ini ada juga Leuwi Benjol dan Leuwi 
Cepet.  Jika Anda mengajak keluarga dan 
anak-anak, destinasi ini cocok karena
 ramah anak, jalurnya tidak terlalu sulit 
dijangkau. Anda akan melintasi sawah, 
hutan dan perkebunan.

Jalur menuju puncak dipenuhi hutan 
pinus. Treknya tidak terlalu panjang namun 
cukup curam, sehingga menguras tenaga 
dan napas. Jalannya sudah sangat baik, 
beberapa malah ada paving block yang 
memandu pendaki untuk berjalan sesuai 
jalurnya.

Gunung dengan tinggi 1726 mdpl ini 
dapat didaki hanya dalam waktu sekitar 
3 jam saja. Jalurnya tidak terlalu ekstrem 
dan cukup ramah bagi pemula. Tiket 
masuk Rp20.000. Serunya, Anda tidak perlu 
membawa banyak bekal karena di atas 
puncak tersedia warung makan.

Bukit ini satu kawasan dengan Pura 
Gunung Lebah, di Gianyar Bali. Treknya 
tidak telalu lama sekitar 30 menit saja, 
dan tidak dipungut biaya untuk mendaki. 
Waktu terbaik adalah saat matahari 
terbit atau bisa juga sore hari melihat 
sunset. Anda akan mendapatkan bonus 
pemandangan laskap Ubud yang 
memesona. 

LEUWI HEJO

1

3 4 5

Jalur hiking di sini sekitar 6-8 jam. 
Berawal dari curug Bidadari dan 
berakhir di Taman Wisata Alam Gunung 
Pancar.  Jalur yang dilalui berupa 
ladang-ladang dan nuansa pedesaan, 
hutan yang masih ada hewan liar,  dan 
melewati jembatan bambu. 
Jika pertama kali sebaiknya Anda 
menyewa pemandu. 

2

GUNUNG PANCAR

BUKIT CAMPUHAN, BALIGUNUNG ANDONG, MAGELANGTEBING KERATON, BANDUNG

Sumber: Kristianto Purnomo/Kompas.com
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Ayo, kita mulai!
Pertama kali memulai, pilihlah rute 
pendakian yang mudah dengan durasi 
pendakian sekitar 2-3 jam. Hindari dulu jalur 
pendakian yang curam dan licin. Pilih jalur 
yang lebih landai dan memiliki jalan setapak. 
Pertimbangkan juga tingkat kebugaran 
kita. Jika terbiasa berolahraga, maka bukit 
yang agak curam dan pendakian yang lebih 
panjang, bisa dipilih. Tetapi jika jarang 
berolahraga, maka pilih jalur yang landai. 
Satu lagi, jika ini merupakan pendakian 
pertama, ada baiknya luangkan satu-dua jam 
ekstra karena besar kemungkinan kita akan 
harus sering berhenti. 

Cuaca juga menjadi salah satu faktor 
yang perlu diperhatikan saat akan memulai 
hiking – walaupun ada kemungkinan juga 
pada kenyataannya akan berbeda dengan 
ramalan cuaca. Sebagai antisipasi, ada 
baiknya selalu punya baju cadangan seperti 
jaket angin. Jika suhu semakin turun, tinggal 
dikenakan. Sebaliknya, saat berjalan terutama 
di tanjakan, segera lepas jaket agar 
tidak kepanasan. 

Terakhir, berjalanlah dengan kecepatan kita, 
jangan terburu-buru dan jangan memaksakan 
diri jika memang sudah tidak kuat. Ini 
bukan kompetisi! Biarkan saja jika banyak 
pendaki yang melewati kita. Sama halnya 
seperti aktivitas fisik lainnya, jika dilakukan 
beberapa kali, lama-kelamaan daya tahan akan 
meningkat. 

Selesai hiking, jangan lupa melakukan 
peregangan setelah mendaki untuk 
menghindari rasa sakit yang menghampiri 
setelah hiking usai.  Untuk kota-kota lain, 
sebelum hiking, sebaiknya insan PNM mencari 
tahu lebih dulu tujuan wisata hiking lewat 
internet atau sosial media. Selanjutnya, 
menentukan jalur hiking yang akan dilalui, dan 
apakah memakai jasa paket tur atau hiking mandiri. 

Tidak meninggalkan jejak
Istilah ini mungkin sudah tidak asing lagi di 
telinga dan ini merupakan satu hal terpenting 
yang harus dimiliki oleh setiap pejalan kaki. 
Setiap pendaki turut bertanggung jawab 
untuk menjaga kebersihan alam yang telah 
memberikan tempatnya untuk bisa dinikmati, 
juga sebagai bentuk menghormati pendaki 
lain yang ingin merasakan pengalaman  yang 
sama. Jika membawa makanan  dan minuman 
dalam perjalanan,  jangan lupa untuk 
menyimpan kembali sampah kemasannya. 

Begitu pula tidak iseng mencabut bunga 
atau tanaman yang berada di jalur 
pendakian. Jika tidak sengaja berpapasan 
dengan satwa liar, jangan diganggu. 
Walaupun kelihatannya sepele, langkah-
langkah kecil ini turut berperan menjaga 
kelestarian Ibu Bumi yang telah menyokong 
kehidupan kita setiap hari.

Bermalam di Tenda? Siapa Takut! 
Insan PNM yang sudah berpengalaman hiking dan ingin naik kelas? Cobalah untuk 
trekking dan bermalam di tenda alias camping. Tentu membutuhkan persiapan 
yang lebih banyak karena trekking bisa memakan waktu beberapa hari. Berikut ini 
gunung yang cocok bagi pendaki pemula: Gunung Gede-Pangrango (Jawa Barat), 
Gunung Prau dan Ungaran (Jawa Tengah), Gunung Batur (Bali), Gunung Ijen 
(Jawa Timur). 

Perbekalan menjadi hal utama yang dibawa. Kita perlu membawa bahan makanan 
seperti roti, beras, sayuran, lauk siap saji, mie instan, cokelat (sumber kalori) dan 
pisang, karena mengandung kalium yang dapat mengatasi kram atau meredakan 
otot lelah. Bawalah air yang cukup untuk minum, memasak, dan buang air.   

Selain itu, kita perlu menyiapkan tenda, sleeping bag, kompor portable, korek api, 
tisu, dan peralatan lain seperti pisau atau gunting. Jangan lupa untuk membawa 
P3K dan obat-obatan pribadi. Perlu dipastikan api dipadamkan setelah selesai 
memasak. Jangan sampai menimbulkan kebakaran hutan.  

Jika ingin sedikit lebih santai dan tidak terlalu capek, kita dapat menyewa jasa 
porter yang membawakan sebagian tas bawaan. Porter juga dapat membantu 
mendirikan tenda dan memasakkan makanan untuk kita. Selamat mencoba!    

Ke mana pun destinasi hiking-nya, sepulang 
dari pendakian, kita akan lebih mencintai 
Indonesia dengan segala keindahannya. 
Terkadang kita lupa, karena keseharian kita 
yang sangat padat,  kita tak lagi menghargai 
alam yang sudah memberikan kita oksigen, 
pemandangan indah, dan air murni nan segar 
dengan cuma-cuma.  

EDISI 017 / 2023 49

Hobi



Ulang tahun yang istimewa, 
dirayakannya dengan istimewa pula. 
Sepuluh tim yang tersebar di seluruh 

Nusantara mendaki gunung dan berhasil 
menancapkan bendera di puncaknya.
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10 Bendera
di 10 Puncak 

Gunung Indonesia

Berawal dari komunitas karyawan 
yang sama-sama hobi mendaki 
gunung, muncul ide untuk 
melakukan pendakian 
di beberapa gunung secara 

serentak dalam memperingati HUT ke-24 PNM. 
Acara yang bertajuk PNM X Summits Attack 
2023 ini diikuti oleh karyawan pusat, 
cabang serta unit di masing-
masing daerah. 

Seleksi ketat
Mendaki gunung berbeda dengan jenis 
olahraga lain. Ada lebih banyak hal yang harus 
dipersiapkan dan dipertimbangkan sebelum 
menjalankan kegiatan ini. Karena itulah, seleksi 
yang dilakukan oleh panitia pun berlangsung 
ketat dan tidak dilakukan perekrutan secara 
terbuka. Salah satu syarat untuk mengikuti 
kegiatan ini adalah sudah punya pengalaman 
mendaki gunung. 

“Mendaki gunung termasuk aktivitas ekstrem. 
Orang yang kondisi fisik bagus dan terbiasa 
olahraga, belum tentu punya kesiapan mental 
saat memasuki hutan dan mendaki gunung. 
Untuk menghindari hal yang tidak diinginkan, 
maka dilakukan seleksi ketat sebagai bentuk 
mitigasi risiko untuk memastikan para peserta 
siap fisik dan mental. Pernah tuh kejadian 
ada orang yang sehat fisik, tapi ketika baru 
akan memasuki hutan dia syok karena tidak 



Mencapai puncak 
dan menancapkan 
bendera bukanlah 

tujuan utama, 
karena yang 

terpenting adalah 
keutuhan dan 

keselamatan tim 
sampai pulang 

kembali. 
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terbiasa,” kata Ariffin Zoel atau akrab dipanggil 
Azo, dari Divisi Human Capital Development 
dan penanggung jawab pelaksana kegiatan 
acara PNM X Summits Attack 2023.
 
Persiapan dimulai dua bulan sebelum hari 
pendakian, dengan mencari informasi tentang 
gunung yang aman didaki. Panitia berprinsip, 
gunung yang dipilih harus bisa didaki bahkan 
oleh pemula sekali pun karena satu hal utama 
dalam kegiatan ini adalah bahwa semua orang 
harus pulang dalam keadaan selamat. Sebulan 
sebelum hari H, para peserta yang terpilih juga 
diingatkan untuk melakukan latihan fisik agar 
siap mendaki.
 
“Menjelang pendakian pun, kami bekoordinasi 
dengan para rangers, porter, pengelola taman 
nasional, serta polisi maupun TNI sebagai 
bentuk antisipasi keamanan dan keselamatan 
peserta. Di beberapa titik, peserta juga 
diwajibkan membawa radio handy talkie untuk 
memudahkan koordinasi dan pemberian 
informasi kepada petugas di pos-pos 
pendakian,” papar Ariffin. 

Membawa nilai PNM
PNM X Summits Attack 2023 diikuti oleh 60 
orang peserta yang terbagi dalam 10 tim. 
Mereka melakukan pendakian pada tanggal 
9-10 Juni 2023 secara serentak mengibarkan 
bendera di 10 gunung di Indonesia pada 
pukul 8 pagi. Gunung yang didaki adalah 
Gunung Glee Gurah di Aceh, Gunung Sibayak 
di Sumatra Utara, Gunung Papandayan di 
Jawa Barat, Gunung Merbabu dan Gunung 
Muria di Jawa Tengah, Gunung Panderman, 

Gunung Wilis, Gunung Lemongan dan Gunung 
Ijen di Jawa Timur, serta Gunung Nokilalaki di 
Sulawesi Tengah.
 
Enam tim diberi nama sesuai dengan singkatan 
nilai AKHLAK BUMN yaitu Amanah, Kompeten, 
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 
Empat sisanya mengemban nama sesuai 
dengan budaya PNM yaitu Expand, Excell, 
Empower dan Embed. Ketika mencapai puncak, 
setiap tim menancapkan bendera merah putih 
dan bendera tim sebagai simbol perjuangan, 
kerja sama dan kerja keras.  

“Bagi saya kegiatan pendakian gunung adalah 
cerminan budaya perusahaan karena ada 
unsur koordinasi, organisasi dan kolaborasi. 
Dalam tim terdapat anggota yang berasal dari 
kantor pusat, kantor cabang dan juga unit 
setempat dengan sifat yang berbeda-beda. 
Namun setiap anggota harus mampu menekan 
ego dan mau bekerja sama demi tercapainya 
tujuan bersama. Sama seperti saat mendaki, 
tiap orang harus berperan sesuai tugasnya, 
baik itu captain, sweeper, logistik, konsumsi, 
dan sebagainya,”  jelas Ariffin.  

Itulah kenapa Ariffin mengingatkan tim 
bahwa mencapai puncak dan menancapkan 
bendera bukanlah tujuan utama, karena 
yang terpenting adalah keutuhan dan 
keselamatan tim sampai pulang kembali. 
Demikian pula dengan bekerja di PNM, tidak 
ada yang boleh merasa hebat sendiri karena 
pada dasarnya setiap orang memiliki peran 
masing-masing dalam perusahaan yang 
wajib berkerja sama. 
 
“Ke depannya, kami berharap bisa diizinkan 
untuk melakukan pendakian bersama di 
titik tertinggi pulau-pulau di Indonesia, 
seperti Gunung Kerinci di Sumatra, Gunung 
Semeru di Jawa, dan Gunung Rinjani di 
Nusa Tenggara Barat. Selain itu ada rencana 
untuk menambah aktivitas yaitu membawa 
sampah dari jalur yang dilalui dalam 
perjalanan turun. Dengan demikian kegiatan 
ini bukan hanya meningkatkan kekompakan 
dalam tim dan menyalurkan hobi, tapi 
juga menyampaikan pesan kepedulian 
lingkungan,” tutup Ariffin. 
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Insan PNM tentu masih familiar dengan 
nama Aprila Firanti Tani ini. Ya, Firan, 
begitu biasa dia disapa, telah muncul 
edisi lalu pada rubrik Figur PNMagz. Kisah 
inspiratifnya diawali dengan bergabung 

dengan komunitas menulis daring hingga 
akhirnya berhasil menerbitkan bukunya 
sendiri dengan bantuan seorang temannya. 
Hasilnya? Ia bisa mencetak buku dalam 
cukup banyak dan membagikan karyanya 

Dari Labuan Bajo 
untuk Indonesia
Pencapaian Aprila Firanti Tani meraih penghargaan dari 
Huawei Indonesia melalui kategori Tokoh Wanita Penggerak 
Literasi Bangsa merupakan bukti bahwa anak muda dapat 
mengisi kemerdekaan dengan hal positif.

ke komunitas-komunitas buku. Ternyata 
upayanya ini berbuah manis. Huawei Indonesia 
mengganjarnya dengan memberikan 
penghargaan sebagai Tokoh Wanita Penggerak 
Literasi Bangsa. 

Tak menyangka
Firan mengaku, saat dihubungi oleh 
L. Dodot Patria Ary, Sekretaris Perusahaan 
PT Permodalan Nasional Madani (PNM), 

untuk segera ke Jakarta untuk menerima 
penghargaan, ia merasa kebingungan. Rasa 
gugup dan grogi menyelimutinya, sampai-
sampai ia tidak bisa tidur dan makan hingga 
dua hari jelang keberangkatannya. “Rasanya 
saya tidak melakukan sesuatu sehingga 
saya pantas mendapatkan sebuah award. 
Saya sibuk menerka-nerka penghargaan 
apa yang akan saya terima. Ketika sampai di 
Jakarta dan mengunjungi kantor pusat dan 
diajak ke Perpustakaan Nasional, rasa gugup 
berubah menjadi antusias. Benar-benar tidak 
terbayang saya mendapat penghargaan ini,” 
kata Firan gembira. 

Tak dipungkiri, konsistensinya giat 
mengajarkan anak membaca dan menulis di 
sekolah baca tulis yang ia dirikan di Labuan 
Bajo, membawanya meraih penghargaan ini. 
“Sekolah ini sebenarnya lebih ke komunitas, 
Namanya Komunitas Batul, singkatan dari Baca 
Tulis. Komunitas ini baru berjalan satu bulan, 
saya dirikan untuk anak-anak nasabah PNM 
Mekaar. Walaupun muridnya masih sedikit, 
baru 8 anak, tetapi dampaknya cukup positif. 
Yang utama, anak-anak bisa belajar menulis 
secara langsung maupun online secara gratis,” 
katanya kembali. 

Komunitas Batul ini berani ia dirikan pada 
8 Mei 2023 berkat saran dari Tatang Sefi 
Setyono saat masih menjabat sebagai 
Pemimpin PNM Cabang Denpasar. Ia melihat, 
banyak anak yang ingin menulis, tetapi 
karena kurangnya relasi, maka tulisnya 
hanya dibaca sendiri. “Sama seperti saya dulu,” 
tambahnya sambil tersenyum. Ia berharap, 
usai mendapatkan penghargaan ini, 
semakin banyak tokoh inspiratif yang mau 
berperan aktif untuk mengisi kemerdekaan 
untuk mewujudkan kemakmuran bagi 
masyarakat Indonesia.  
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Dari tahun ke tahun, Divisi Legal 
PNM secara rutin mengadakan 
kegiatan yang berkaitan 
dengan sosialisasi di bidang 
hukum. Berbeda dari tahun-

tahun sebelumnya, pada tahun ini berfokus 
pada penguatan kapasitas personil legal 
hingga cabang, dengan mengadakan 
Litigation Workshop Excellence 2023. Sebagai 
informasi, litigasi adalah cara penyelesaian 
sengketa melalui jalur pengadilan. “Divisi 
Legal mengadakan workshop ini dengan 
pertimbangan untuk meningkatkan soft 
skill rekan-rekan legal di cabang agar tidak 
tertinggal dan siap menghadapi jika ada 
perkara-perkara baru yang masuk, apa pun 
jenisnya,” ujar Rico Mangiring Purba dari Divisi 
Legal PNM. 

Mengingat fokus utamanya adalah untuk 
Insan PNM yang berada di cabang, workshop 
di bawah komando Falaki Kartono Muhammad 
ini diselenggarakan sebanyak tiga batch di 
tiga kota yang berbeda, yakni Jakarta (13-15 
Maret 2023), Padang (15-17 Mei 2023), dan 
Malang (5-7 Juni 2023), dengan menghadirkan 
sejumlah narasumber yang merupakan pakar 
di bidang hukum. Adapun narasumber yang 
hadir di Jakarta adalah Sugeng Teguh Santoso 
(Ketua Indonesia Police Watch) dan Dr. Asep 

Direktur Kepatuhan dan Manajemen 
Risiko PT PNM, Kindaris, hadir memberikan 
pandangannya mengenai hukum di masa 
depan di tiga batch tersebut. “Yang menarik, 
selain mendengarkan pemaparan dari para 
pakar hukum, peserta workshop ditantang 
untuk mengikuti lomba moot court atau 
pengadilan semu sebagai bentuk praktik 
langsung,” tambah Rico. 

Pendekatan komik
Divisi Legal PNM menyadari, masih 
diperlukan penyuluhan hukum yang 
menarik dan mampu menjangkau seluruh 
Insan PNM. Muncullah inisiatif untuk 
memberikan format yang berbeda untuk 
mensosialisasikan mengenai hukum yakni 
berbentuk komik dengan Riady Girsang 
sebagai penanggung jawab. “Komik ini 
disebarluaskan sampai teman-teman di 
tingkat unit. Fokus kami tetap sama, yakni 
untuk mengurangi insiden-insiden yang 
berkaitan hukum dan non-hukum yang 
bisa terjadi di cabang. Topik yang dipilih 
pun dikemas secara ringan agar lebih 
mudah dipahami,” papar Rico. Diharapkan 
kumpulan komik yang saat ini diedarkan 
melalui media sosial, dapat dibukukan atau 
dibuatkan animasi sehingga informasi yang 
disampaikan lebih  mudah dicerna.  

Edukasi & Litigasi Hukum, 
Insan PNM Siap!
Penguatan kapasitas Insan PNM di bidang hukum secara kontinyu diberikan 
agar mampu memberikan dukungan terbaik mereka untuk bisnis di PNM.

Iwan Iriawan, SH., MH. (pakar hukum), di 
Padang ada Dr. Jamin Ginting, SH., MH., M.Kn 
(dosen FH  Universitas Pelita Harapan) dan 
Dr. Rembrandt, SH., M.Pd (dosen FH Universitas 
Andalas), sedangkan di Malang menghadirkan 
Imran Nating, SH., MH. (Ketua Umum Asosiasi 
Kurator dan Pengurus Indonesia) dan 
Dr. Ghansam Anand, SH., M.Kn (dosen FH
Universitas Airlangga). 
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Kata Data

Pencapaian 
Pembiayaan PNM 
Semester 1 2023

Konsisten dengan pertumbuhan 
jumlah nasabah dan total 
penyaluran pembiayaan PNM 
Mekaar dan PNM ULaMM pada 
Kuartal 1, pada semester pertama 

tahun 2023 pun terlihat adanya kenaikan yang 
cukup signifikan. Ini menunjukkan semakin 
bergairahnya kegiatan ekonomi masyarakat, 
terutama perempuan pelaku usaha ultra 
mikro. Ke depannya, perlu terus dilakukan 
edukasi agar masyarakat pada umumnya—dan 
perempuan pada khususnya—memiliki akses 
dan literasi keuangan yang lebih baik lagi.

Rp34,10  triliun

Total penyaluran pembiayaan 
PNM Mekaar dan PNM ULaMM:

Total outstanding pembiayaan 
PNM Mekaar dan PNM ULaMM:

Total jumlah nasabah 
PNM Mekaar dan PNM ULaMM:

17,65% 19,68%year-on-year year-on-year

14,81 Rp44,17juta nasabah

PNM Mekaar PNM ULaMM

Nilai penyaluran pembiayaan 
PNM Mekaar

Nilai penyaluran pembiayaan 
PNM ULaMM

Jumlah nasabah 
PNM Mekaar mencapai

Jumlah nasabah 
PNM ULaMM mencapai

Rp33,24 Rp856,24 triliun miliar

14,37 140juta nasabah ribu nasabah

19,33% 23,90%

20,49% 20,90%

year-on-year year-on-year

year-on-year year-on-year

 triliun

88,74%

11,26%

Kontribusi PNM Mekaar dan PNM ULaMM dari 
total outstanding pembiayaan:

PNM Mekaar PNM ULaMM

Di sisi lain, nilai penyaluran pembiayaan 
dan nasabah PNM ULaMM memang masih 
menunjukkan tren penurunan.
 
Hal ini juga terlihat dari menurunnya jumlah 
kontribusi PNM ULaMM terhadap total 
outstanding pembiayaan. Untuk hal ini, 
perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
strategi tepat yang bisa dijalankan agar 
masyarakat yang membutuhkan penyaluran 
modal lewat program PNM ULaMM bisa 
mendapatkan  informasi dan akses yang 
mereka butuhkan. 
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